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Peringatan hari jadi Provinsi Jawa Timur tahun ini terasa 
spesial. Tidak hanya karena prestasi Jatim yang relatif 

menggembirakan, tapi juga karena tahun ini kita semua bersiap 
menghadapi implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

mulai akhir 2015.

Integrasi ekonomi ASEAN adalah momen krusial. ASEAN memiliki populasi sekitar 600 
juta jiwa di mana 40 persennya berada di Indonesia. Jelas-jelas bahwa Indonesia adalah pasar 
terbesar di kawasan ASEAN.

Interkoneksi ekonomi dunia yang kian lekat memang membawa rentetan yang tak patut 
diremehkan bagi Indonesia, termasuk bagi Jatim. Dengan daya saing dunia usaha kita saat ini, 
sulit rasanya untuk berkata bahwa kita akan mampu menguasai pasar ASEAN. Yang justru 
perlu dikhawatirkan, Indonesia hanya akan jadi tujuan pasar negara-negara utama di ASEAN, 

terutama Malaysia dan Thailand. Belum lagi gempuran impor dari negara-negara lain seperti Tiongkok 
dan Jepang.

Sungguh patut diapresiasi upaya Pemprov Jatim memfasilitasi sebanyak mungkin perdagangan 
antarpulau. Siasat memanfaatkan besarnya kue ekonomi domestik ini bermanfaat setidaknya dalam dua 
hal. Pertama, agar pasar domestik tetap dikuasai sesama pemain asal Indonesia. Kedua, sebagai strategi 
alternatif di tengah perlambatan ekonomi global, terutama di negara-negara maju—dan di sisi lain, pasar 
ekspor di ASEAN tak segemuk pasar ekspor di negara-negara maju macam Tiongkok, Jepang, 
dan Amerika Serikat.

Namun, upaya menggenjot perdagangan antarpulau 
itu tak semudah membalik telapak tangan. Integrasi 
ekonomi dunia tidak hanya melahirkan persaingan 
antarnegara dalam berebut kue ekspor, tapi juga 
menimbulkan persaingan cadas antardaerah, 
antarprovinsi dan antarkota/kabupaten. 
Semua daerah tentu mempersiapkan diri. 
Provinsi A tak mau kalah dengan provinsi 
B. Kabupaten C tak mau takluk oleh 
kabupaten D.

Dalam bingkai itulah, tabloid 
kabarbisnis berupaya hadir me-
nyajikan informasi, fakta, dan 
solusi. Tabloid ini adalah versi 
lain dari media online kami, 
kabarbisnis.com. kabarbisnis disa-
jikan khusus untuk menyambut 
ulang tahun Jatim yang memang 
bertemakan MEA.

Tema terkait MEA tak bisa die-
lakkan karena saat ini semua pihak 
sedang harap-harap cemas. Selain itu, 
kami menghadirkan beragam rubrik lain 
yang kaya informasi dan solusi. Ada problem 
dan solusi terkini terkait sektor infrastruktur, 
energi, pertanian, dan properti di Jatim.

Ada pula soal kemajuan sektor kesehatan dan pari-
wisata serta komunitas para pegiat humas di lingkungan 
BUMN/BUMD di Jatim. Tak lupa, kami tampilkan peran 
pengusaha muda yang merupakan garda depan pemba-
ngunan Jatim di masa depan.

Selamat membaca dan Dirgahayu Provinsi Jatim!
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Kawasan ASEAN dengan luas 4,47 juta kilometer 
persegi dengan jumlah penduduk mencapai 601 juta 
jiwa akan dibuka seluas-luasnya bagi perdagangan antar 
negara. Pemberlakukan bea masuk untuk hampir semua 
barang dan jasa dihapuskan. 

Kondisi ini tentunya menimbulkan optimisme, seka-
ligus kengeringan dalam menghadapinya. Optimisme 
tumbuh bagi negara yang punya industri yang siap 
melakukan ekspansi negara lain dengan produk ung-
gulan baik barang dan jasa. Sebaliknya, jika tidak siap 
maka negara tersebut akan hanya jadi pasar empuk bagi 
negara lain yang punya keunggulan produk, baik dari 
sisi kualitas, kuantitas, maupun harga. 

Setidaknya ada 4 kesepakatan yang diikuti Indonesia, 

termasuk Jawa Timur di dalamnya, dan negara-negara 
dalam regional ASEAN dalam MEA 2015. Yang pertama 
adalah ATIGA (ASEAN Trade in Goods Agreements). 
Didalamnya termasuk penyederhanaan ketentuan, jad-
wal rencana dan besar penurunan tarif, Sinergi oleh ba-
dan-badan sektoral di ASEAN mengenai misalnya lib-
eralisasi tarif, keterangan asal barang, kepabeanan dan 
lain sebagainya, serta program kerja fasilitasi perdaga-
ngan untuk periode 2009-2015.

Kesepakatan kedua adalah mengenai ASW (ASEAN 
Single Window). Didalamnya, negara peserta harus 
mengaplikasikan ASEAN Data Model (Versi 2.0) yang 
mengacu Organisasi Kepabeanan Dunia (WCO), Organi-
sasi Internasional untuk Standardisasi (ISO), dan Komisi 

Ekonomi PBB untuk Eropa (UNECE).
Kesepakatan selanjutnya adalah mengenai AFAS 

(ASEAN Framework Agreement on Services) yang 
diberlakukan dalam beberapa tahap. Pada 2010, diber-
lakukan AFAS 8 yang mencakup empat sektor prioritas, 
termasuk didalamnya 80 sub sektor perdagangan. Pada 
2013, diberlakukan AFAS 9 yang mencakup 104 sub sek-
tor dan pada 2015, diberlakukan AFAS 10 yang mencak-
up tambahan 128 sub sektor. 

Kesepakatan terakhir adalah mengenai ACIA (ASEAN 
Comprehensive Investment Agreement) yang mencakup 
kesepakatan investasi di bidang manufaktur, pertanian, 
perikanan, kehutanan, pertambangan dan penggalian, 
serta jasa yang terkait dengan lima sektor tersebut.

ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) sudah di 
depan mata. Akhir tahun depan, kesepakatan mengenai diberlakukannnya pasar tunggal di 

kawasan ASEAN tersebut resmi dilaksanakan. 

HUT ke-69 Provinsi Jawa Timur

Semangat ’Man Jadda Wajada’
Menghadapi MEA
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Kesepakatan inilah yang menjadi pegangan bagi ma-
sing-masing negara untuk menyiapkan diri menghadapi 
MEA 2015. 

Peluang Jatim
Jawa Timur, sebagai salah satu daerah dengan per-

tumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia tentunya 
menjadi tumpuan Indonesia dalam bertarung di MEA. 

Perekonomian  Jawa Timur yang dihitung berdasar-
kan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), hampir 
setara dengan dua pertiga perekonomian  negara Viet-
nam atau hampir 2,5 kali lebih besar dibanding  gabu-
ngan Laos, Kamboja, Tomor Leste dan Papua Nugini

Ditilik berdasarkan jumlah penduduknya, Jawa 
Timur yang berpenduduk 37,93 juta jiwa mengalahkan 
Malaysia yang jumlah penduduknya hanya 28,40 juta 
jiwa. Negara lain seperti Kamboja, Laos, Singapura, 
Timor Leste dan Brunei Darussalam bahkan jumlah pen-
duduknya tidak sampai separuh dari Jawa Timur.

Di-break down lebih jauh, angkatan kerja yang dimi-
liki Jawa Timur sebesar 13,32 juta orang, jauh melebihi 
negara-negara tersebut diatas. Bahkan, lebih besar dari-
pada gabungan angkatan keja di Brunei, Timor Leste, 
Singapura, dan Laos. 

Potensi sumber daya manusia (SDM) yang melimpah 
inilah yang tentunya menjadi keunggulan tersendiri bagi 
Jawa Timur menghadapi MEA. Artinya semangat ‘man 
jadda wajada’ tetap tertanam di seluruh stake holder 
di provinsi ini guna memenangi kompetisi di 
pasar global.

Di sisi pertumbuhan ekonomi, dalam be-
berapa tahun terakhir, Jawa Timur mencatat 
akselerasi yang lebih baik daripada rata-rata 
nasional. Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
yang pada Semester I/2014 lalu mencapai 6,17% 
lebih baik dibandingkan nasional yang berada 
pada level 5,17%.

Neraca perdagangan Jawa Timur untuk ek-
spor mengalami surplus, meski surplus yang 
didapat bukan dari perdagangan antar negara 
melainkan antar daerah di Indonesia. Hingga 
Semester I/2014, neraca perdagangan untuk 
ekspor ke luar negeri mencatat defisit Rp 13,914 triliun. 
Sedangkan untuk perdagangan antar daerah di Indone-
sia, Jawa Timur mampu mencatat surplus yang cukup 
tinggi, mencapai Rp 42,329 triliun. Sehingga secara total, 
neraca perdagangan Jawa Timur masih mencatat sur-
plus sebesar Rp 28,415 triliun. 

Posisi net ekspor inilah yang bisa dimanfaatkan un-
tuk Re-Investasi di Jawa Timur. 

Dari PDRB-nya, Jawa Timur mencatat nilai absolut 
pada Semester I/2014 mencapai Rp 621,4 T atau sekitar 
50% dari target. Dengan asumsi Incremental Capital-
Output Ratio (ICOR) di angka 3,0 maka kekurangan 
kebutuhan investasi  diperkirakan mencapai Rp 115 tri-
liun.

Sektor-sektor yang mendominasi perekonomian di 
Jawa Timur masih berkutat di Pertanian, Industri pengo-
lahan, serta Perdagangan, Hotel dan Restoran (PHR). 

Ekonomi Jawa Timur  sendiri terus bertransformasi, 
dari sektor primer (pertanian) menuju sekunder  (Indus-
tri & PHR). Hal ini terjadi sejalan dengan arah kebijakan 

industrialisasi oleh pemerintah pusat sejak tahun 1986. 
Krisis ekonomi di Indonesia  turut mempengaruhi  pe-
rubahan struktur ekonomi  Jawa Timur.

Sektor andalan bakal pulih
Saat ini sektor-sektor andalan perekonomian Jawa 

Timur tersebut sedang mengalami kontraksi. Meski de-
mikian, Gubernur Jawa Timur Soekarwo yakin ketiga-
nya akan segera pulih. 

Sektor pertanian misalnya, mengalami kontraksi 
khususnya pada sub sektor Tanaman Bahan Makanan 
(Tabama) dan Peternakan. Penurunan pada sub sektor 
Tabama banyak didorong oleh perlambatan pertumbu-
han Padi dan Jagung akibat salah satunya, alih fungsi 
lahan. Sub Sektor lain yang mengalami penurunan ada-
lah perikanan, sedangkan Kehutanan dan Perkebunan 
mengalami peningkatan. 

Kontraksi juga terjadi di sektor manufaktur. Di sektor 
ini, tingkat ketergantungan impor masih tinggi, daya sa-
ing dan growth komoditas unggulan cenderung turun, 
serta mayoritas ekspor masih bernilai tambah rendah. 

Sedangkan pada sektor pedagangan, masalah yang 
dihadapi antara lain pembangunan infrastruktur yang 
tidak merata, biaya logistik yang masih mahal, ketergan-
tungan import yang amsih tinggi, kurangnya informasi 
komoditas unggulan di masing-masing daerah serta per-
lambatan ekonomi mitra ekspor utama seperti Amerika 
Serikat dan Tiongkok. 

“Harus diakui ekonomi Jatim secara keseluruhan se-
dang mengalami kontraksi. Namun kami optimis pada 
Triwulan II/2015 semuanya akan bisa diatasi dan kem-
bali berjalan normal,” kata Soekarwo. 

Sedangkan pada sektor pedagangan, masalah yang 
dihadapi antara lain pembangunan infrastruktur yang 
tidak merata akibat kurangnya dana pembangunan in-
frastruktur. Selain itu disparitas infrastruktur antara 
yang ada di perkotaan dan pedesaan juga masih tinggi.

Masalah lain yang menghadang sektor perdagangan 
di Jawa Timur adalah biaya logistik yang masih mahal. 
Hal ini diakibatkan kapasitas pelabuhan laut yang tidak 
bisa mengakomodir kapal-kapal besar. Selain itu, pen-
galokasian subsidi BBM untuk angkutan umum dan ba-
rang masih dirasa kurang.

Permasalahan ketiga adalah ketergantungan import 
yang masih tinggi. Penyebabnya produktivitas bahan 
baku produksi dalan negeri tidak mencukupi kebutu-
han. Keterbatasan produktivitas SDM dan penyerapan 
teknologi juga turut andil dalam hal ini.

Di sektor penyediaan informasi, kurangnya informa-
si komoditas unggulan di masing-masing daerah masih 
menjadi hambatan. Saat ini hanya terdapat sistem infor-
masi harga bahan pokok online. Sementara tidak ada 
kebijakan terpadu pemerintah dalam mendata harga, 
volume, dan jenis produk unggulan daerah.

Masalah terakhir yang menghadang adalah perlam-
batan ekonomi mitra ekspor utama seperti Amerika Seri-
kat dan Tiongkok. Problem ini timbul lebih dikarenakan 
dampak dari UU Minerba yang telah mengurangi kiner-
ja ekspor pertambangan. Pelemahan daya saing produk 
ekspor khususnya yang padat karya karena tersaingi 
produksi mesin.

Dalam menghadapi MEA, Soekarwo menyebutkan 
ada beberapa peluang yang bisa dimanfaatkan pengu-
saha di Jawa Timur. “Yang pertama, kita harus proaktif 
menempatkan ASEAN sebagai tujuan ekspor, sebagai  
production network, dan tujuan investasi. Kita juga bisa 
memanfaatkan peluang pasar sektor jasa di ASEAN sem-
bari berkomitmen untuk tetap menguasai pasar Dalam 
Negeri, dari 31% menjadi 40%-45%,” papar Soekarwo. 

Selain peluang, hambatan juga menghadang. Di-
antaranya daya saing suplai domestik serta konektivi-
tas yang relatif rendah. Kompetensi SDM yang dirasa 
kurang, dimana 70% diantaranya hanya mengenyam 
pendidikan dasar.

Tantangan lain yang dihadapi adalah tingkat per-
saingan semakin ketat. Disamping itu, tuntutan inves-

tor asing dan domestik makin tinggi serta 
konsumen yang semakin kritis dan memiliki 
preferensi. 

Menghadapi peluang dan tantangan terse-
but, Pemprov Jawa Timur pun menerapkan 
strategi akselerasi. Untuk bisa bersaing keluar 
Indonesia, pemerintah terus melakukan pen-
guatan daya saing pelaku usaha lokal, yakni 
dengan memperluas akses market bagi usaha 
besar dan sedang  serta memperkuat pember-
dayaan bagi usaha kecil dan mikro.

Sedangkan untuk membendung arus masuk, 
pemerintah daerah juga menyiapkan berbagai 
barier untuk melindungi pengusaha lokal.

Pakde Karwo, panggilan akrab Soekarwo ini pun 
merumuskan ide Indonesia Incorporated yang bisa men-
jadi langkah nyata pengembangan strategi dimaksud. In-
donesia Incorporated yang dimaksud, adalah membuat 
jejaring perusahaan dan industri dalam skala nasional 
menjadi satu kekuatan bisnis terintegrasi. 

“Bila kita melihat dengan potensi seluruh penduduk 
Asean yang mencapai 601 juta jiwa, dimana Indonesia 
menyumbang 28,47% dari total ekonomi Asean, maka 
bersatunya para pengusaha Indonesia mutlak diperlu-
kan untuk bisa bersaing menghadapi tekanan pengusa-
ha dari negara tetangga yang bisa masuk dengan bebas 
tahun depan,” katanya.

Ia menambahkan, untuk memperkuat konsep bisnis 
terintegrasi di Indonesia tersebut, maka pengusaha-pen-
gusaha di skala UMKM harus meningkatkan intensitas 
pertemuan bisnis dengan kolega mereka di daerah lain. 
Dengan demikian maka kelebihan suplai dan demand di 
dalam negeri bisa dipenuhi oleh industri dalam negeri 
sendiri, tidak lagi harus  mengandalkan impor. kbc8

laporanutama

“Bila kita melihat dengan potensi seluruh penduduk 
Asean yang mencapai 601 juta jiwa, dimana 

Indonesia menyumbang 28,47% dari total ekonomi 
Asean, maka bersatunya para pengusaha Indonesia 

mutlak diperlukan untuk bisa bersaing menghadapi 
tekanan pengusaha dari negara tetangga yang 

bisa masuk dengan bebas tahun depan,”

 Soekarwo
Gubernur Jawa Timur

foto: purna budi nugraha
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Dalam  dua dasawarsa terakhir, ekonomi Indonesia 
setidaknya sudah diguncang 2 kali krisis. Pada periode 
1997-1998 Indonesia mengalami krisis multidimensi, 
termasuk di sektor ekonomi. Banyak perusahaan besar 
bangkrut, puluhan ribu karyawan di-PHK. 

Sepuluh tahun berikutnya, pada 2008, Indonesia 
kembali diguncang krisis ekonomi. Kali ini merupakan 
imbas dari goncangan ekonomi dunia. Kala itu, banyak 
perusahaan besar juga tergerus modalnya, nilai saham 
anjlok hingga separuhnya. 

Meski tak separah krisis 1998, krisis pada 2008 juga 
menimbulkan kekuatiran karena Indonesia adalah nega-
ra berkembang yang masih sangat bergantung dengan 
ekonomi negara lain khususnya adikuasa ekonomi di 
dunia macam Amerika Serikat dan negara-negara di ka-
wasan Eropa. 

Dibalik cerita kehancuran dan berita kegagalan da-
lam dua krisis tersebut, ada kisah sukses yang ditoreh-
kan UMKM. Usaha jenis ini menjadi tumpuan Indonesia 
dalam menghadapi masa-masa suram. 

Mereka masih sanggup menggerakkan ekonomi 
yang sudah berdarah-darah. Berbekal modal cekak, de-
ngan karyawan minim, UMKM justru mampu bertahan 
di tengah kolapsnya perusahaan-perusahaan bermodal 
raksasa. 

Ada banyak teori mengapa UMKM bisa sukses meng-
hadapi krisis. Diantaranya menyebutkan bahwa usaha 
jenis ini tidak memiliki utang luar negeri. UMKM juga 
tidak banyak utang ke perbankan karena mereka diang-
gap unbankable. Usaha ini menggunakan input lokal. 
Dan yang terakhir membuat mereka bertahan adalah 
mayoritas usaha ini berorientasi ekspor, meski konsumsi 
lokal juga jadi andalan.

Kini UMKM jadi andalan perekonomian di Indone-
sia, termasuk Jawa Timur. Di seluruh Indonesia, pada 
awal 2013 jumlah UMKM mencapai 56,53 juta unit. 
Jumlah tersebut mendominasi jumlah unit usaha di In-
donesia dengan komposisi 99,99%. Jumlah tenaga ker-
janya pun sangat banyak, mencapai 107,65 juta orang 
atau 97,16% dari total jumlah tenaga kerja di Indonesia. 
Dari sumbangannya terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB), UMKM berkontribusi hingga 59,08% atau setara 
Rp 4.869 triliun. 

Di Jawa Timur, UMKM tumbuh tak kalah subur. 
Berkontribusi sekitar 10% dari total jumlah UMKM na-
sional, sektiar 6,8 juta unit usaha, sektor UMKM di Jawa 

Timur terus bersinar. Pada periode yang sama, UMKM 
di Jatim mempu menyumbang 54,48% terhadap total 
PDRB Jatim yang mencapai Rp 1.200 triliun. Jumlah te-
patnya, Rp 648 triliun. 

Dari 6,8 juta UMKM di awal tahun 2013, yang berge-
rak di sektor pertanian mencapai 60,25% atau berjumlah 
4,1 juta unit usaha. Berdasarkan wilayahnya, Kabupaten 
Jember memiliki jumlah UMKM terbanyak yaitu 424,1 
ribu usaha atau sekitar 6,21% dari total UMKM di Ja-
tim. Diikuti oleh Kabupaten Malang sebanyak 414,5 ribu 
UMKM atau 6,07%dari total UMKM dan Banyuwangi se-
jumlah 296,7 ribu atau sekitar 4,35% dari total UMKM.

Sektor utama yang diminati UMKM didominasi bi-
dang untradeable goods meliputi sektor Perdagangan, 
Hotel & Restoran (PHR), sektor Pengangkutan dan Ko-
munikasi serta sektor Industri Kecil dan Kerajinan Ru-
mah Tangga.

Campur tangan pemerintah baik pusat maupun dae-
rah dalam pengembangan UMKM di Jatim sangat tera-
sa. Banyak barier yang disiapkan untuk menjaga UMKM 
dari serangan produk impor. 

Namun bantuan pemerintah ini tidak akan terasa lagi 
manfaatnya ketika Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
diterapkan tahun depan. Siap tidak siap, UMKM diha-
dapkan pada pasar bebas dimana segala macam produk 
dari berbagai sektor bisa hilir mudik membanjiri pasar 
domestik, mengancam eksistensi mereka. 

Pelaku UMKM tak siap?
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah IV Jawa 

Timur pada pertengahan tahun ini mengadakan survei 
cepat yang melibatkan sekitar 200 pelaku usaha UMKM 
baik dari sektor usaha industri pengolahan maupun dari 
sektor jasa. 

Responden survei tersebut dipilih berdasarkan 
proporsi UMKM tertingi dari tiap kabupaten/kota 
dengan target responden sektoral dipilih berdasarkan 
3 sektor utama Jatim, yaitu perdagangan hotel dan 
restoran (PHR), Industri dan Pertanian serta ditambah 
2 sektor unggulan yaitu sektor transportasi dan komu-
nikasi serta sektor Konstruksi.

Hasilnya cukup membuat miris, dimana seluruh re-
sponden UMKM dari kelompok industri menganggap 
MEA sebagai ancaman karena ketidaksiapan mereka 
untuk bersaing dengan industri sejenis. Beberapa faktor 
seperti tingginya biaya produksi dalam negeri, keter-

laporanutama

gantungan bahan baku impor serta masih sulitnya per-
modalan khususnya karena tingginya tingkat suku bu-
nga sehingga harus memanfaatkan modal pribadi yang 
cenderung terbatas. 

Masih berdasar hasil quick survei yang sama, kelom-
pok UMKM Jasa memiliki perspektif yang lebih baik 
bahwa hadirnya MEA dapat menjadi peluang lebih di-
karenakan karena mereka lebih melek IT dan melaku-
kan inovasi dalam usahanya. Hal ini tercermin dari kom-
posisi tenaga kerja yang digunakan lebih tersebar dari 
SMK/SMA sampai dengan S1, berbeda dengan UMKM 
industri yang lebih dominan pada level pendidikan SD 
hingga SMP.

“Ini tentunya menjadi tantangan karena sebenarnya 
siap tidak siap pelaku UMKM harus menghadapi MEA 
tahun depan. Bagi yang siap kita dorong terus, bagi yang 
belum, kita sudah siapkan beberapa program untuk an-
tisipasi,” katanya. 

Ketidaksiapan UMKM Industri Jatim dalam meng-
hadapi MEA 2015, kata Dwi, membutuhkan kebijakan 
khusus di daerah. Faktor utama ketidaksiapan lebih 
disebabkan tidak efisiennya proses operasional usaha 
sehingga mengakibatkan rendahnya daya saing produk 
UMKM Industri.

Insentif untuk mendorong standarisasi UMKM In-
dustri Unggulan yang telah memiliki pangsa pasar ek-
spor dan dalam negeri cukup tinggi dapat dilakukan 
secara terpisah, sedangkan untuk skala mikro lebih di-
upayakan peningkatan efisiensinya agar dapat bersaing 
di pasar domestik.

 “Percepatan proses transformasi UMKM dapat di-
lakukan bekerjasama dengan perusahaan BUMN/BUMD 
yang memiliki daya saing tinggi sehingga semakin 
memperkuat linkage produksi dari hulu ke hilir. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengkaitkan sektor pertanian 
dan industri dalam prosesnya menuju agro industri,” 
imbuh Dwi.

Lakukan pembinaan
Sementara itu, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM 

Provinsi Jawa Timur A. Mudjib Afan mengatakan pihak-
nya terus mematangkan persiapan menghadapi MEA 
tahun depan. Langkah awal yang sedang dilakukan ada-
lah pemetaan kekuatan UMKM yang sudah siap tempur 
di medan laga MEA.

UMKM akan diberi treatment sesuai dengan kapa-
sitasnya. Pertama adalah UMKM yang sudah mengek-
spor produknya. “Jumlahnya memang sangat kecil, baru 
sekitar 5% dari total 6,8 juta UKM di Jawa Timur. Yang 
sudah siap bersaing ini utamanya adalah yang bergerak 
di sektor riil,” kata Afan.

Dinkop UMKM akan memfokuskan pembinaan 
pada lini kedua yang merupakan UMKM adalah tingkat 
middle. Untuk kelompok ini akan didorong supaya bisa 
segera melakukan ekspor. 

Dan yang terakhir dan menjadi mayoritas adalah 
kelompok lower yang akan dibina untuk bisa naik level 
dengan menjaga konsistensi usaha agar bisa tetap berta-
han menghadapi serbuan produk-produk dari kawasan 
regional.

Pembinaan yang dilakukan Dinkop UMKM Jawa 
Timur kata Afan, akan melibatkan banyak pihak seperti 
perbankan, asosiasi serta perguruan tinggi. Kerjasama 
dilakukan dalam memberikan pendampingan dan su-
pervisi dalam hal manajerial, kualitas dan standar pro-
duksi, pemasaran dan packaging. 

“Khusus untuk packaging kami juga menggandeng 
26 Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Jawa Timur 
yang ahli dalam desain produk dan kemasan. Kami juga 
memberikan bantuan pemasaran dengan mengikutkan 
UMKM di pameran-pameran dagang baik di dalam 
negeri ataupun luar negeri. Kami gratiskan biaya sewa 
stand saat pameran,” katanya. kbc8

SURVEI cepat yang dilakukan Bank Indonesia (BI) menemukan bahwa mayoritas pelaku usaha mikro kecil menengah 
(UMKM) di Jawa Timur mengaku belum siap menghadapi MEA. Gawat. Tapi masih ada harapan.

Maju Mundur UMKM Hadapi MEA

foto: purna budi nugraha
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JAWA Timur kian melejit. Di hari jadinya yang ke-69, Ja-
tim patut berbangga. Berbagai pembenahan infrastruk-
tur telah berhasil dilakukan, mulai dari infrastruktur 
jalan, bandara hingga pelabuhan. 

Lihat saja, terminal penumpang di Bandara interna-
sional Juanda sudah semakin kondusif dengan mulai 
beroperasinya Terminal2 Juanda. Sementara terminal 
penumpang di pelabuhan Tanjung Perak juga telah di-
sulap menjadi terminal penumpang kapal laut bertaraf 
internasional dan menjadi yang terbaik di Indonesia. 
Kapasitas tampung pun menjadi naik dari 2.500 penum-
pang menjadi 4.000 penumpang. Bahkan, melalui upaya 
yang telah dilakukan PT Pelabuhan Indonesia III, ka-
pasitas arus barang di Tanjung Perak menjadi semakin 
besar.

Kepala Humas PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
Edi Priyanto menuturkan, sejak dua tahun ini Pelindo 
III memang berkonsentrasi untuk menata ulang terminal 
yang ada di Tanjung Perak melalui program spesialisasi 
terminal atau dedicated terminal Tanjung Perak. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan memperlan-
car arus barang. Upaya ini menjadi sebuah keniscayaan 
mengingat tahun depan perjanjian Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) sudah mulai diberlakukan. Pastinya  arus 
barang dan penumpang akan semakin meningkat dan 
ini harus diantisipasi.

Penataan, ujar Edi, dilakukan pada empat Terminal 
di Tanjung Perak, yaitu Terminal Jamrud, Mirah dam 
Nilam. Untuk Jamrud Utara dan Selatan dikhususkan 
sebagai terminal penumpang, curah kering impor dan  
general cargo ekspor-impor. Sementara terminal Nilam 
digunakan untuk bongkar muat curah cair BBM dan 
non BBM dan petikemas domestik, Terminal Berlian 
fokus untuk melayani petikemas internasional dan do-
mestik sementara Terminal Mirah untuk curah cair dan 
offshore.

“Melalui penataan tersebut, kedatangan kapal bisa 
tertata dan fokus serta disesuaikan dengan muatan yang 
diturunkan. Selain penataan Terminal, kami juga telah 
melakukan penambahan berbagia fasilitas dan peralatan 
pendukung di Terminal tersebut agar kinerja semakin 
cepat dan efisien,” ujar Edi Priyanto. 

Di sisi lain, Pelindo III juga telah membangun Ter-
minal Multipurpose Teluk Lamong sebagai solusi ke-
padatan Tanjung Perak. Terminal yang telah menelan 
investasi sebesar Rp3,4 triliun ini telah diresmikan oleh 

presiden RI Susilo Bambang Yudoyono (SBY) pada bu-
lan lalu. 

Direktur Utama Pelindo III, Djarwo Surjanto menga-
takan, secara fisik bangunan Terminal Teluk Lamong 
tahap I sudah selesai dan saat ini tengah masuk pada 
proses pelaksanaan testing dan komissioning peralatan 
angkat dan angkut. Semua peralatan tersebut perlu diuji 
coba untuk memastikan semua berfungsi dan dapat ber-
jalan dengan baik serta memenuhi stándar keamanan 
yang ditetapkan.

Terminal yang memiliki kapasitas 1,6 juta teus untuk 
petikemas dan 10,3 juta ton untuk curah kering ini dide-
sain sebagai green port pertama di Indonesia. Terminal 
juga akan dilengkapi dengan power plan dan fasilitas 
monorel yang akan menghubungkan Terminal Teluk 
Lamong dengan Tanjung Perak. “Terminal ini dibangun 
untuk meningkatkan kapasitas pelabuan Tanjung Perak 
karena kondisi Tanjung Perak saat ini sudah cukup pa-
dat, kususnya untuk arus distribuís antar pulau atau do-
mestik,” ujar Djarwo Surjanto. 

Kelebihan kapasitas
Edi Priyanto juga membenarkan kondisi tersebut. 

Saat ini, arus barang dan kapal di Tanjung Perak sudah 
kelebihan kapasitas. Realisasi arus petikemas misal-
nya, pada 2013 sudah mencapai 2,9 juta teus, padahal 
kapasitas Tanjung Perak hanya dikisaran 2,7 juta teus. 
Diprediksi, pada tahun ini  arus petikemas akan naik 
menjadi 3,2 juta teus. Sementara realisasi curah kering 
tahun ini diprediksi akan mencapa 7,7 juta ton, padahal 
kapasitas hanya dikisaran 6,7 juta ton. Untuk gerakan 
kapal juga mengalami kondisi yang sama, pada tahun 
ini gerakan kapal sudah mencapai 43.000 gerakan, pa-
dahal kapasitas Tanjung Perak hanya dikisaran 27.000 
gerakan. 

”Di Tanjung Perak terdapat 17 perusahaan pelayaran 
dengan 29 rute  yang dimiliki. Bandingkan dengan Pela-
buhan Tanjung Priok yang hanya terdapat 13 perusahaan 
dengan 19 rute. Untuk itu, kami juga melakukan pele-
baran dan pendalaman alur Alur Pelayaran Barat Sura-
baya. Melalui program ini, kapasitas gerakan kapal akan 
meningkat menjadi 60.000 gerakan kapal,” ujarnya. 

Pipa gas di APBS jadi kendala
Hanya saja, upaya peningkatan kapasitas arus kapal 

di Tanjung Perak melalui pelebaran dan pendalaman 

laporanutama

APBS yang dilakukan PT Pelindo III diyakini tidak akan 
selesai sesuai jadwal. Pasalnya, pipa gas milik PT Per-
tamina Hulu Energi West Madura Offshore (PHE WMO) 
yang melintang di crossing I kilometer poin (kp) 35-36 
APBS dan di crossing  II kp 44-46 hingga kini masih be-
lum dipindahkan. 

”Ini yang menjadi kendala utama dalam proses pen-
dalaman APBS dari 9,5 LWS menjadi 14 LWS dan pele-
baran APBS dari 100 meter menjadi 200 meter. Padahal 
janji Pertamina pemindahan selesai pada Desember 
mendatang. Kalau melihat upaya mereka yang hingga 
kini masih belum dimulai, saya pesimistis program pele-
baran dan pendalaman APBS akan selesai sesuai target,” 
tegas Edi Priyanto.  

Harusnya, ujar Edi, proyek pelebaran dan penda-
laman APBS selesai pada Maret tahun depan. Sehingga 
pada saat itu kapasitas arus penumpang, barang dan 
kapal di Tanjung Perak  sudah semakin besar dan Tan-
jung Perak siap untuk menyongsong diberlakukannya 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 

Perlunya penambahan runway Juanda
Di sisi lain, fasilitas terminal penumpang di bandara 

Juanda Surabaya memang semakin baik. Kepadatan pe-
numpang sudah mulai terurai dengan beroperasinya 
Terminal2 Bandara Juanda. Hanya saja, kendala masih 
membayangi, yaitu soal runway yang sudah melebihi 
kapasitas. 

Untuk itu, Pemerintah Provinsi Jawa Timur telah 
mendesak PT Angkasa Pura I untuk segera merealisasi-
kan penambahan runway di Bandar Udara Internasional 
Juanda. Upaya ini dilakukan untuk mengurai kepadatan 
lalu lintas pesawat yang sudah mencapai titik optimal 
kepadatan.

Kepala Dinas Perhubungan dan LLAJ Provinsi Jawa 
Timur, Wahid Wahyudi mengatakan, saat ini Juanda ha-
nya memiliki satu runway untuk melayani dua kepen-
tingan penerbangan, yaitu penerbangan militer dan ko-
mersial. Sehingga disaat jam sibuk, jarak lalulintas antar 
pesawat mencapai 1 menit 20 detik. Dan ini adalah titik 
optimal kepadatan untuk satu runway. 

Jika dilihat dari sisi penumpang, idealnya satu run-
way mengangkut 15 juta penumpang, sementara saat ini 
jumlah penumpang mencapai 17,6 juta penumpang. Se-
dangkan dari sisi gedung, kapasitas gedung terminal 1 
dan terminal 2 mencapai 12,5 juta penumpang. Padahal 
pada saat ini jumlah penumpang sudah mencapai 17,6 
juta penumpang. “Dari sisi standar kelayakan interna-
sional, Terminal Juanda sudah tidak memenuhi standar 
pelayanan internasional. Makanya Gubernur Jatim men-
desak AP I untuk segera menambah runway,” ujar Wa-
hid Wahyudi.

Desakan ini menurut pengakuannya mendapat 
sambutan baik dari Kementerian Perhubungan dan Di-
rektur Utama PT Angkasa Pura I. Sehingga AP I telah 
melakukan perencanaan untuk menambah dua runway 
baru beserta gedung terminal. Yaitu runway 2 dengan 
gedung terminal 3 dan runway 3 dengan gedung termi-
nal 4. Nantinya, pembangunan runway 2 dan gedung 
terminal 3 serta runway 3 dan gedung terminal 4 akan 
membutuhlan lahan masing-masing sekitar 500 hektar. 
Sementara luas lahan runway 1 dan terminal 1 serta ter-
minal 2 saat ini mencapai 700 hektar.

“Dalam perencanaan, Juanda tidak hanya akan men-
jadi bandara saja, disana juga akan dibangun pusat per-
belanjaan. Tahap awal akan dibangun seluas 1100 hektar 
dan pada tahap dua seluas 1200 hektar. Sehingga, total 
lahan yang diperlukan untuk membangun Juanda Air-
port City mencapai 4.000 hektar,” katanya.

Untuk pembangunan runway 2 dan gedung terminal 
3 yang diperkirakan akan menelan investasi sebesar Rp 
8 triliun tersebut diharapkan bisa terealisasi mulai tahun 
depan dan selesai serta bisa beroperasi di tahun 2018. ia 
memperkirakan, posisi runway 2 akan sejajar dengan 
runway yang sudah ada dengan panjang sekitar 3.000 
hingga 3.500 kilometer.

“Untuk saat ini, masih dalam tahap perencanaan, 
mulai dari penentuan titik runway, lahan yang dibebas-
kan mana saja dan yang reklamasi mana saja, semuanya 
masih dibahas. Di sini, Pemerintah daerah, baik Jatim, 
Sidoarjo maupun Surabaya ditugaskan untuk menga-
mankan lahan yang diperlukan,” kata Wahyudi. kbc6

Infrastruktur Mapan,
Jatim Menuju Provinsi Jasa
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Pebisnis Restoran
bersama Pemprov Jatim
Siapkan Sertifikasi

SEKTOR usaha kafe dan restoran rupanya juga tidak luput dari sektor yang 
mau tidak mau harus bersinggungan dengan pemberlakuan Masyarakat Eko-
nomi Asean (MEA) tahun 2015. Namun demikian, kalangan pelaku usaha di 
sektor ini optimistis bisa bersaing dengan usaha sejenis dari negara lain.

Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Apkrindo) Jatim, 
Tjahjono Haryono mengatakan, kalangan pelaku usaha kafe dan restoran di 
Jatim sangat siap menyambut kemungkinan pemain dari negara lain masuk 
ke industri ini di Tanah Air.

“Selain memang kami para pelaku usaha terus meningkatkan kualitas 
produk, layanan, serta terus melakukan inovasi, dukungan pemerintah da-
lam hal ini Pemerintah Provinsi Jawa Timur sangat men-support para pelaku 
usaha kafe dan restoran,” kata Tjahjono.

Dia mencontohkan, salah satu bentuk dukungan tersebut diantaranya 
bakal digelarnya workshop dengan Dinas Kesehatan Provinsi pada akhir ta-
hun ini, terkait sertifikat sehat. Sertifikasi ini, lanjutnya, akan menjadi tolok 
ukur status restoran, kafe, atau industri makanan dan minuman.

“Dengan sertifikasi ini, nantinya akan ada semacam grade terhadap 
restoran dan kafe tersebut, bagaimana kebersihan dapur, makanan dan minu-
man, sumber daya manusia atau layanan yang diberikan kepada konsumen, 
dan sebagainya. Sehingga dengan sertifikasi ini diharapkan nantinya industri 
kafe dan restoran di Tanah Air akan sejajar dengan usaha sejenis di negara 
lain,” ujar Tjahjono.

Dengan kenyataan itu, dia optimistis bahwa diberlakukannya MEA bukan 
menjadi hambatan namun justru akan dijadikan peluang, karena dengan ba-
nyaknya persiapan termasuk sertifikasi, bukan tidak mungkin pelaku usaha 
restoran nasional juga bisa mengembangkan usaha atau ekspansi ke negara 
lain di Asean.

“Usaha restoran ini perpaduan antara jualan produk dan jasa atau layanan. 
Jadi dua-duanya harus saling mendukung. Kita pun terus melakukan pelati-
han-pelatihan atau workshop dengan seluruh anggota untuk selalu meng-up-
grade SDM terkait layanan ke konsumen. Dengan begitu pekerja atau SDM di 
lingkungan usaha kafe dan restoran siap bersaing dengan negara lain,” tan-
dasnya.

Kian menjamur
Selain adanya peningkatan kualitas SDM dan produk, Tjahjono juga meya-

kini jika jumlah restoran dari berbagai kelas di Tanah Air bakal tumbuh 15% 
pada tahun depan, seiring dengan percepatan pembangunan infrastruktur di 
Jawa Timur, terutama di Kota Surabaya.

Dikatakannya, bisnis kuliner merupakan industri pendukung properti 
hotel, mal dan infrastruktur jalan. Setiap tahun rerata jumlah restoran, kafe, 
hingga depot di Jawa Timur ini tumbuh sekitar 10%.

“Justru tahun ini pertumbuhannya bisa mencapai 20% karena banyak 
tempat-tempat wisata baru yang mendukung seperti munculnya wahana per-
mainan Surabaya Carnival, juga jalan baru Middle East Ring Road (MERR) 
yang memunculkan usaha-usaha kuliner baru,” katanya.

Dia mengatakan percepatan infrastruktur di Surabaya yang tengah di-
galakkan Pemerintah Kota Surabaya bakal menjadi potensi besar pengusaha 
kuliner, baik usaha baru maupun dari penambahan atau perluasan outlet-out-
let kuliner sebelumnya.

Potensi pertumbuhan bisnis kuliner tersebut salah satunya dipacu oleh 
rencana pembangunan jembatan penghubung wisata Pantai Kenjeran lama 
dan Kenjeran baru, jalan luar lingkar timur yang menghubungkan Suramadu-
Juanda, jalan luar lingkar barat serta Frontage Road Jl. A. Yani.

Selain Kota Surabaya, lanjut Tjahjono, kota lain yang menjadi titik pertum-
buhan usaha kafe dan restoran baru yakni Malang dan Batu. Kota yang iden-
tik dengan kesejukan udaranya itu sangat pesat perkembangan wisatanya. 
kbc7
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Dorong Kinerja 
Pemkot/Pemkab
Giri Bayu Kusumah 
Ketua Umum Himpunan Pengusaha 
Muda Indonesia/(HIPMI) Jatim

JATIM saat ini relatif sudah sangat 
maju. Ekonomi tumbuh, investasi 
bertambah, lapangan kerja terbuka. 
Saya kira iklim ekonomi sudah 
sangat baik di Jatim dibanding 
provinsi lain. Yang saya rasakan 
seperti itu karena saya juga punya 
bisnis di provinsi lain. 

Pasti masih ada kekurangan. 
Itu hal yang wajar dan ke depan 

perlu terus diperbaiki. Misalnya, permasalahan infrastruktur di 
beberapa daerah yang masih kurang. Tentu itu bukan hanya kewajiban 
pemerintah provinsi, tapi juga pemerintan kota/kabupaten. Di beberapa 
kota/kabupaten, perizinan usaha relatif masih lama. Ke depan, 
Pemprov Jatim perlu lebih intens mengasistensi kinerja pemerintah 
kota/kabupaten, khususnya di hal-hal penting seperti perizinan. 

Selamat ulang tahun, semoga kita semua bisa bersama-sama 
berkontribusi untuk memajukan Jatim. 

Kompak 
Membangun 
Jawa Timur
 La Nyalla M. 
Mattalitti
Ketua Umum Kamar 
Dagang dan Industri 
(Kadin) Jawa Timur

Kemajuan  ekonomi 
Jawa Timur dalam 
beberapa tahun terakhir 
patut diapresiasi. 
Komitmen Pemprov 

Jatim untuk terus mendorong gerak ekonomi perlu dijaga 
keberlanjutannya. Beberapa hal yang masih jadi hambatan 
harus diselesaikan bersama oleh seluruh elemen, seperti 
pemerataan pembangunan yang bukan hanya tugas Pemprov, 
tapi juga kewajiban pemerintah kabupaten/kota seluruh Jatim.

Keberlanjutan pembangunan ke depan perlu terus 
didorong. Semua elemen harus kompak bahu-membahu 
membangun Jatim. Dirgahayu! 

Peningkatan Kualitas
SDM Harus Jadi Perhatian
 Edi Priyanto
Kepala Humas PT Pelindo III

JAWA Timur saat ini cukup kondusif dan menjadi incaran 
banyak investor. Walaupun jumlah industri yang ada 
masih jauh dibanding Jakarta, namun potensi Jatim lebih 
bagus. Bisa dipastikan, di masa yang akan datang, jumlah 
investasi dan industri di Jatim akan mengalami lonjakan 
yang cukup tinggi. 

Namun dengan pemberlakuan Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) di 2015, yang harus diperhatikan adalah 
kualitas dari SDM tersebut. Jangan sampai mereka kalah 
bersaing dengan tenaga kerja dari luar yang akan datang 

ke Jatim.
Untuk itu, perlu kebersamaan seluruh elemen, mulai dari pemerintah provinsi, industri, 

institusi dan masyarakat untuk mendukung semua proses demi kemajuan ekonomi Jatim. 
Karena proses kemajuan itu selalu ada dampak positif dan negatifnya. Masyarakat harus sadar 
dan bersama menanggulangi kondisi tersebut. Ini harus dilakukan agar investor nyaman disini. 
Lapangan pekerjaan menjadi semakin terbuka dan pengangguran kian menyusut. 

Selamat Ulang Tahun ke-69, semoga Jawa Timur semakin jaya! 

Optimis Ekonomi Jatim Tumbuh Cepat
Dwi Pranoto
Kepala Perwakilan Bank Indonesia Wilayah IV Jawa Timur

JAWA Timur merupakan salah satu daerah dengan 
pertumbuhan ekonomi paling cepat di Indonesia. Meski tahun 
ini perekonomian Indonesia mengalami kontraksi, yang turut 
berimbas ke perekonomian Jawa Timur, saya termasuk salah 
satu yang paling optimis, bahwa perekonomian Jawa Timur akan 
kembali bertumbuh dengan cepat. 

Penyediaan infrastruktur transportasi yang terintegrasi di 
Jawa Timur seperti pelabuhan, jalan raya hingga jalur kereta api 
yang saat ini sudah double track menjadikan daya saing Jawa 
Timur terhadap daerah lain di Indonesia sangat kuat. Distribusi 
barang dari daerah produksi ke konsumen bisa dilakukan 
dengan cepat.

Bahkan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tahun depan, Jawa Timur saya 
rasa yang paling siap. Jawa Timur mempunyai keunggulan di perdagangan antar pulau. Jatim sudah 
menjadi penghubung atau hub dari dan ke Indonesia Timur, inilah yang menjadi keunggulan Jawa 
Timur.

Kantor perwakilan dagang yang tersebar di 26 Provinsi serta di beberapa kota besar di luar negeri 
turut meningkatkan daya saing produk Jawa Timur tidak hanya di dalam negeri tetapi di luar negeri. 
Ketika saya tanya kepada perwakilan BI di luar negeri seperti di Jepang, China, Singapura Jawa 
Timur-lah yang paling siap menghadapi persaingan bebas. 

katamereka

Perlu Dukungan Pemda 
Kembangkan Infrastruktur 
Gas Bumi
Wahyudi Anas
General Manager PT Perusahaan Gas Negara SBU II

PERKEMBANGAN ekonomi Jawa Timur saat ini 
cukup pesat. Apalagi dengan dukungan ketersediaan 
pasokan gas bumi yang cukup melimpah. PGN 
juga terus berkomitmen untuk menyiapkan dan 
membangun infrastruktur gas bumi untuk mendukung 
program konversi energi. 

Saat ini, jumlah pelanggan PGN di Jatim sudah 
mencapai sekitar 13.174 pelanggan dengan total 

pemakaian gas sebesar 135 mmscfd atau setara dengan 1,3 juta kiloliter solar.  Dengan 
kondisi ini, PGN akan terus berupaya memberikan pelayanan dan pembangunan jaringan 
distribusi dari tahun ke tahun agar investor yang masuk Jatim bisa menggunakan gas bumi 
yang lebih efektif dan efisien. 

Kami berharap, dengan bermitranya PGN dengan Pemda, semoga dapat 
mengembangkan infrastruktur yang terintegrasi menuju ke pelanggan, baik industri, 
komersial ataupun rumah tangga dan transportasi. Kami juga minta dukungan semua 
pihak agar PGN bisa melayani seluruh sektor demi kemajuan ekonomi Jatim ke depan.

Selamat Ulang Tahun ke-69 Provinsi Jatim, semoga semakin maju!!

Kembangkan 
Banyak Destinasi 
Baru
Wina Bojonegoro
Pengusaha Sektor Pariwisata

SEKTOR pariwisata di Jatim sudah 
menunjukkan banyak kemajuan. 
Banyak daerah berlomba-
lomba berinovasi memajukan 
pariwisatanya, seperti Banyuwangi, 
Batu, Probolinggo, dan Pasuruan. 
Namun, belum semuanya 
dieksplorasi dengan baik. 

Saya berharap ke depan ada semakin banyak pengembangan 
destinasi wisata baru. Ini penting agar wisatawan tidak menumpuk 
di lokasi-lokasi wisata favorit saja. Selain untuk pemerataan ekonomi, 
destinasi wisata baru juga akan menarik minat wisatawan untuk lebih 
lama tinggal di Jatim atau menarik wisatawan datang ke Jatim. Tentu 
yang diuntungkan adalah masyarakat lokal setempat. Dirgahayu 
Provinsi Jatim! Maju terus pariwisata domestik! 
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Beri Banyak Kemudahan 
Jadi Daya Tarik Investor
 Tjahjono Haryono
Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe & Restoran 
Indonesia (Apkrindo) Jatim

SALAH satu ukuran perekonomian suatu 
daerah tumbuh pesat adalah membanjirnya 
investor masuk untuk ekspansi. Dan hal itu 
sudah dibuktikan Provinsi Jawa Timur, dimana 
dalam beberapa tahun terakhir ini banyak 
investasi di sini. Ini tidak lepas dari kemudahan 
yang diberikan Pemprov Jatim baik dalam 
hal perizinan, dukungan infrastruktur, serta 
jaminan keamanan dalam berusaha.

Tak hanya itu, intensnya perwakilan dagang atau duta besar sejumlah negara 
untuk masuk atau menjalin kerja sama di Jatim juga membuktikan bahwa provinsi 
ini telah menjadi barometer bagi negara lain.

Kami sebagai pelaku usaha di Jatim juga sangat merasakan dukungan dari 
Pemprov Jatim, khususnya di sektor industri makanan/minuman serta restoran. 
Terbukti, usaha ini terus mengalami perkembangan dengan munculnya pelaku-
pelaku usaha baru.

Untuk itu, di kesempatan ini kami juga mengucapkan Selamat Hari Jadi ke-
69 Provinsi Jatim, semoga bisa membawa kemakmuran dan kesejahteraan bagi 
masyarakat. 

Jatim Ibarat ’Gula’ bagi 
Perbankan
Dasuki Amsir
CEO PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Wilayah Surabaya

SEJAK beberapa tahun terakhir Jawa 
Timur mencatatkan pertumbuhan ekonomi 
yang cukup tinggi, bahkan melebihi 
nasional. Pertumbuhan ekonomi yang 
cukup tinggi ini tentunya menarik bagi 
perbankan untuk mengembangkan bisnis. 
Perbankan banyak membuka kantor 
layanan di provinsi ini.

Bisnis perbankan sebenarnya 
sederhana, hanya melakukan fungsi intermediasi. Jadi bank itu mencari dana 
dari masyarakat lalu menjual dana dalam bentuk kredit dan mengambil 
keuntungan dari spread antara keduanya dikurangi biaya operasional.

Nah, di Jatim ini pasarnya ada. Mau cari dana ada, pasar untuk 
mengeluarkan dana juga banyak. Karena Jatim ibarat gula bagi pelaku 
perbankan. Jatim ini lokasinya sangat strategis karena menjadi jembatan 
perdagangan ke Indonesia Timur, sekaligus menjadi penghubung importir dan 
eksportir ke wilayah Indonesia Timur.

Jika nantinya bandara diperluas, pelabuhan diperluas, maka bisnis 
perbankan di Jatim tentunya akan luar biasa.

katamereka

Kontribusi Pangkas Biaya Tinggi
PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) atau Pelindo III beru-
paya meningkatkan pelayanan dan kelancaran distribusi 
barang di wilayah Jawa Timur untuk memangkas ekonomi 
biaya tinggi. Guna mewujudkan keinginan tersebut, Pelindo 
III telah menanamkan investasinya yang cukup besar untuk 
membangun mega proyek di Jatim.

Beberapa proyek besar yang telah dibangun di antaranya 
adalah Terminal Multipurpose Teluk Lamong. Proyek yang te-
lah diresmikan oleh Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono 
ini didesain menjadi green port pertama di Indonesia. Selu-
ruh operasional terminal tidak menggunakan Bahan Bakar 
Minyak (BBM), tetapi menggunakan listrik dan gas. Bahkan, 
truk yang nantinya beroperasi disana juga harus mengguna-
kan bahan bakar gas. Proyek yang telah menelan investasi 
sebesar Rp3,4 triliun ini nantinya dilengkapi dengan power 
plant yang akan menyupali kebutuhan listrik yang cukup be-
sar. Selain itu, fasilitas monorel yang dijalankan dengan listrik 
juga akan menjadi transportasi penghubung antara Terminal 
Teluk Lamong dengan Tanjung Perak.

Dengan selesainya pembangunan Terminal Teluk Lam-
ong tahap awal pada tahun ini, maka kapasitas arus barang 

di Tanjung Perak kian meningkat. Jika sebelumnya kapasi-
tas arus petikemas hanya dikisaran 2,7 juta teus per tahun, 
dengan beroperasinya Teluk Lamong akan menjadi 4,3 juta 
Teus per tahun. Sementara kapasitas arus curah kering me-
ningkat menjadi 17 juta ton per tahun dari posisi sebelum-
nya yang hanya 6,7 juta ton per tahun.

Selain Terminal Teluk Lamong, Pelindo III juga telah me-
nyelesaikan mega proyek Terminal Penumpang Gapura 
Surya Nusantara. Proyek yang menelan investasi sebesar 
Rp160 miliar ini untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah 
penumpang kapal laut dan meningkatkan pelayanan. Mela-
lui revitalisai yang dilakukan, maka terminal penumpang 
yang awalnya hanya berkapasitas 2.500 penumpang men-
jadi 4.000 penumpang.

Terminal penumpang Gapura Surua Nusantara adalah 
terminal penumpang kapal laut pertama di Indonesia yang 
menggunakan fasilitas garbarata layaknya di bandara.

Dan saat ini, ada dua mega proyek lagi yang tengah di-
kerjakan oleh Pelindo III, yaitu proyek pelebaran dan penda-
laman Alur Pelayaran Barat Surabaya (APBS) senilai Rp 670 
miliar dan proyek pembangunan kawasan industri terinte-

grasi dengan pelabuhan di Manyar Gresik, Java Integrated 
Industrial Port Estate (JIIPE) senilai Rp10 triliun.

Pengembangan JIIPE di kawasan Manyar Gresik tersebut 
merupakan solusi  terhadap tingginya tingkat arus bongkar 
muat barang di Pelabuhan Tanjung Perak,  Surabaya. Lang-
kah ini diharapkan bisa menekan biaya logistik dari hulu 
hingga ke hilir.

JIIPE bertujuan untuk menyediakan layanan pelabuhan laut 
langsung ke kawasan industri untuk meminimalkan biaya lo-
gistik yang biasanya terjadi ketika pelabuhan laut terletak jauh 
dari kawasan industri. JIIPE juga bertindak sebagai pelabuhan 
multi layanan laut untuk melayani pengiriman, kontainer, gen-
eral cargo, mobil atau kendaraan, curah kering dan cair.

Sementara melalui proyek revitalisasi APBS, alur akan 
didalamkan dari posisi saat ini sekitar minus 9,5 low water 
spring (LWS) menjadi minus 14 LWS dan dilebarkan menjadi 
160 meter hingga 200 meter dari posisi saat ini sekitar 100 
meter. Dengan demikian, maka kapal generasi baru dengan 
draf besar bisa sandar yang akan berdampak pada penu-
runan biaya logistik dan kelancaran arus barang di Pelabu-
han Tanjung Perak.adv

PT PELabuhan indonesia III (Persero)
Jl. Perak Timur No. 610, Surabaya 60165 - Indonesia
Telp: (031) 3298631-37 Fax: (031) 3295204, 3295207
Email: humas@pp3.co.id
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transportasi

BERTUMBUHNYA industri manufaktur di Jawa Timur tu-
rut mendongkrak bisnis di segmen transportasi. Produsen 
kendaraan niaga khususnya truk terus melakukan penetra-
si pasar dengan strateginya masing-masing. 

Tidak hanya dibanjiri oleh produk asal Jepang yang 
terkenal handal dan terjangkau, produsen truk asal Eropa 
yang digolongkan ke segmen premium juga optimis men-
cari celah pasar di Jawa Timur. 

Salah satu yang cukup getol masuk ke pasar Jawa Timur 
adalah produsen truk asal Swedia, Volvo Trucks. Sales Di-
rector Volvo Trucks Indonesia, Alan Caugant, mengatakan 
pihaknya optimis bisa melakukan penetrasi pasar di Jawa 
Timur yang perekonomiannya saat ini sedang tumbuh ce-
pat. 

“Kami percaya bisnis kami akan berkembang di Sura-
baya dan Jawa Timur mengingat Surabaya adalah kota 
terbesar nomor dua di Indonesia, dimana keberadaan 
transportasi darat tetap menjadi sebuah faktor penting. 
Ini adalah alasan mengapa 
kami sangat yakin membawa 
produk-produk baru kami un-
tuk menjadi perangkat yang 
baik untuk untuk pengemba-
ngan bisnis di daerah ini,” kata 
Alan.

Volvo Trucks Indonesia 
saat ini memang terus berusaha 
memperkuat posisi khususnya 
di segmen premium heavy duty 
truck di Indonesia dengan baru 
saja meluncurkan produk baru 
Tractor Head FM 370. Truk pe-
narik kontainer ini difokuskan 
untuk angkutan kargo barang 
antar kota di Indonesia.  

Dalam pemasarannya di 
Indonesia, Volvo Trucks didu-
kung oleh diler Indotruck Uta-
ma. 

CEO Indotruck Utama Ste-
fan Soenchen mengatakan ba-
nyak sektor bisnis yang bisa di-
layani di wilayah Jawa Timur. 

“Kita melihat pertumbu-
han ekonomi dan transportasi 
di Jawa Timur sangat baik da-
lam beberapa tahun terakhir. 
Banyak sektor industri ber-
kembang yang membutuhkan 
kendaraan niaga, seperti peru-
sahaan semen, perusahaan mi-
nyak, gas, hingga perusahaan ekspedisi,” kata Stefan.

Saat ini, kata Stefan, total market heavy duty truck di 
Indonesia mencapai 25.000 unit per tahun dan 10% dian-
taranya atau 2.500 unit adalah segmen premium yang di-
perebutkan merek-merek asal Eropa, salah satunya Volvo. 
Dari total market di segmen truk premuim tersebut, Volvo 
membidik market share 30% tahun ini.

Selain Volvo yang lebih membidik segmen truk premium 
dengan harga di atas Rp 1 milar, produsen asal Jepang juga 
berlomba memperkuat posisinya di pasar Jawa Timur.  

PT Hino Motors Sales Indonesia, main dealer truk Hino 
di Indonesia misalnya, memandang Surabaya dan Jawa 
Timur secara keseluruhan telah menjadi pusat kegiatan 
perekonomian baru di Indonesia Timur dengan potensi 
bisnis di berbagai bidang seperti bidang jasa, industri dan 
perdagangan. Karenanya, Hino fokus melakukan penetrasi 
ke pasar truk kargo.

“Dalam beberapa tahun terakhir, kinerja sektor pertam-
bangan terus menurun terutama sejak pelarangan ekspor 
bahan mineral. Karenanya kami mulai mengalihkan fokus 
penjualan truk dari pertambangan ke segmen bisnis kargo,” 
katanya.

Saat ini pertumbuhan pangsa pasar truk kargo milik 

Hino di Surabaya mencapai 59,03%. 
General Manager Sales HMSI Irwan Barlian mengatakan 

di awal tahun ini saja, sampai April, Hino sudah mencatat 
penjualan 4.643 unit. Dirinci, penjualan untuk kategori 2 
yakni truk berkapasitas 8 ton, Hino telah menjual 3.986 unit 
sedangkan untuk kategori 3, yakni truk berkapasitas sekitar 
15 ton telah terjual sebanyak 657 unit.

Senada dengan Hino, PT Isuzu Astra Motor Indonesia 
(IAMI) yang menjadi produsen sekaligus distributor truk 
Isuzu di Indonesia juga memandang pasar Jawa Timur sa-
ngat potensial untuk dikembangkan. 

General Manager Marketing IAMI, Edy Jusuf Oekasah 
mengatakan, Jawa Timur merupakan salah satu pasar yang 
paling penting bagi Isuzu. “Kami bisa masuk ke berbagai 
sektor di Jawa Timur. Seperti kita tahu penjualan truk berat 
untuk pertambangan sedikit mengalami koreksi karena tu-
runnya harga komoditas dunia. Namun di sisi lain, industri 
logistik dan infrastruktur seperti yang ada di Jawa Timur 

masih terus berkembang, ka-
renanya kami akan fokus ke 
segmen itu,” ujarnya. 

Edy menambahkan, kede-
pan penjualan truk di Indone-
sia akan didorong pertumbu-
han industri logistik. Untuk 
menangkap peluang ini, Edy 
mengatakan pihaknya kini su-
dah menyiapkan produk yang 
sesuai kebutuhan pasar. Untuk 
pasar infrastrutur misalnya, 
Isuzu kini mengeluarkan var-
ian khusus truk mixer semen, 
sedangkan untuk sektor pen-
gangkutan atau logistik, Isuzu 
mengandalkan produk-produk 
light truck dengan beragam 
spesifikasi sesuai kebutuhan 
usaha. 

Isuzu sendiri kini sedang 
memancang target untuk men-
jadi raja di segmen truk da-
lam negeri. Edy mengatakan, 
pihaknya menargetkan bisa 
merengkuh market share 35%-
38% pada 2018 untuk men-
jadi market leader penjualan 
khususnya di segmen light 
truck dan medium truck secara 
nasional. 

“Kami terus memperkuat 
lini produk untuk menyesuai-

kan kebutuhan konsumen di segmen commercial vehicle. 
Tahun ini di segmen light truck kami sudah mendapat 
market share sekitar 16,9% dan di segmen medium truck 
market share kami saat ini sekitar 16% dan kami targetkan 
bisa meningkat hingga menjadi 20% pada tahun depan,” 
ujarnya.

Untuk menguatkan pasarnya di Jawa Timur Isuzu juga 
gencar membuka dealer di berbagai pusat perindustrian 
dan pergudangan. Isuzu juga memanfaatkan dukungan 
dari dealer resminya, PT Astra Internasional Tbk - Isuzu 
(Astra Isuzu) untuk memnuhi meningkatnya permintaan 
kendaraan niaga di Jatim. 

Chief Operating Officer Astra Isuzu, Herry Triono 
mengatakan, sebagai pusat industri dan perdagangan di 
wilayah Indonesia Timur, Jatim khususnya Surabaya meru-
pakan pasar yang potensial untuk kendaraan niaga.

“Kota Surabaya ini menjadi daerah yang sangat poten-
sial bagi Isuzu, khususnya dengan adanya area perindus-
trian serta sentral pelabuhan yang menjadi salah satu motor 
pergerakan jalur distribusi terbesar di Indonesia. Karena-
nya penambahan outlet mutlak diperlukan untuk menjang-
kau pasar baru atau memperkuat pasar yang sudah ada,” 
ujarnya.kbc8

Penjualan Pikap 
pun Diburu 
Pelaku UMKM
SELAIN truk untuk kebutuhan industri besar, 
permintaan kendaraan niaga jenis pikap juga 
terus meningkat seiring pertumbuhan unit usa-
ha kecil mikro dan menengah (UMKM) di Jawa 
Timur. 

Beberapa distributor pikap di Jawa Timur 
mengaku mengalami pertumbuhan permintaan 
dalam beebrapa tahun terakhir. 

United Motor Center (UMC), salah satu diler 
Mobil Suzuki Jawa Timur misalnya, mengaku 
saat ini lebih memperkuat penetrasi di segmen 
pikap karena pertumbuhan penjualannya yang 
cukup signifikan.

Direktur PT United Motors Center (UMC) se-
laku main dealer Suzuki wilayah Jatim, Prabowo 
Liegangsaputra mengatakan, penjualan pikap 
di Jawa Timur sepanjang Semester I/2014 ini 
memberikan kontribusi paling besar bagi pen-
jualan secara nasional. 

Selama ini pertumbuhan penjualan Carry 
Pick Up di wilayah Jawa Timur jauh melampaui 
akselerasi penjualan di Jakarta dan Jawa Barat. 
Kontribusi low pick up yakni model Carry Pick 
Up, lanjut dia, rata-rata sebesar 30% dari total 
penjualan Suzuki.

“Sepanjang Januari-Juli 2014 penjualan Carry 
Pick Up di Jatim mencapai 2.468, naik dibanding 
penjualan pada periode yang sama tahun lalu 
sebanyak 1.988 unit. Angka ini membawa Su-
zuki menjadi penguasa pasar dengan pangsa 
sekitar 39,9% di pasar low pick up Jatim,” tandas 
Prabowo.

Sementara total pasar pick up di Jatim di 
tujuh bulan pertama tahun 2014 sebesar 8.670 
unit, naik dibanding periode yang sama tahun 
2013 sebesar 7.300 unit. 

“Jatim sekarang menjadi titik penjualan yang 
penting bagi pikap Suzuki, terutama di daerah 
industri pinggiran seperti Sidoarjo dan Gresik 
yang kini penjualannya sudah melebihi Sura-
baya yakni sekitar 200 unit/bulan, dengan ting-
kat pertumbuhan hingga 16,5% dari tahun lalu,” 
katanya.

Dia menambahkan, pangsa pasar pikap Su-
zuki Carry di Jatim pun bergerak naik yakni pada 
Mei 2014 tercatat 23%, Juni 29,8%, dan Juli mel-
onjak menjadi 39,9%.

Selain Suzuki, PT Astra International Tbk – 
Daihatsu Sales Operation (AI-DSO) yang menjadi 
distributor mobil Daihatsu, saat ini juga tengah 
fokus menggarap kendaraan niaga.

Kepala Wilayah Jawa Timur Astra Internation-
al–DSO, Hariya Albertus, mengatakan penjualan 
Daihatsu Gran Max minibus dan Gran Max pikap 
di Jawa Timur mengalami kenaikan yang sig-
nifikan. Pada 2012 tercatat penjualan Gran Max 
mencapai 1.653 unit, pada 2013 terjual 1.713 
unit dan pada semester I/2014 sudah mencapai 
882 unit.

“Pelaku bisnis di Jawa Timur saat ini cende-
rung akan memilih kendaraan yang lebih ter-
jangkau untuk memperkuat operasional usaha-
nya,” ujarnya.kbc7/kbc8

Manufaktur Menggeliat, Kendaraan 
Niaga Laris Manis di Jatim
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properti

MASALAH klasik yang hingga kini masih menjadi 
pekerjaan rumah bagi pemerintah adalah masih tinggin-
ya angka kekurangan pasokan (backlog) rumah layak 
huni bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). 

Bukan hanya karena skema subsidi pembiayaan oleh 
pemerintah terhadap MBR yang berubah-ubah, namun 
juga kian menipisnya lahan yang layak untuk dibangun 
rumah sederhana tapak (RST), sehingga pembangunan 
RST banyak berada di pinggran kota atau bahkan jauh 
dari tempat bekerja.

Oleh karena itu, konsep rumah sederhana susun, 
khususnya rusun hak milik (rusunami) diyakini menjadi 
hal paling solutif untuk mengantisipasi lonjakan kebutu-
han akan rumah murah. 

“Sampai saat ini angka backlog rumah di Jatim sudah 
mencapai lebih dari 500 ribu unit,” kata Paulus Totok 
Lusida, Ketua DPD REI Jatim.

Selain itu, guna mengurangi ting-
ginya backlog, DPD REI Jatim bersama 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jatim 
untuk mendorong program pembangu-
nan rusun, salah satunya dengan mempercepat penye-
diaan lahan. Ia menyebut, ada tiga kabupaten/kota yang 
telah dipersiapkan untuk pengadaan rumah terjangkau 
dengan model rumah susun. “Memang, salah satu yang 
membuat backlog semakin tinggi, karena keterbatasan 
lahan. Sekarang sudah ada beberapa luas lahan yang 
disediakan di tiga kota, Surabaya, Sidoarjo dan Gresik 
untuk mengatasi backlog,” ujarnya.

Totok mengaku, sepakat dengan konsep rusun yang 
digagas Kementerian Perumahan Rakyat guna menyia-

sati berkurangnya lahan untuk pembangunan perumah-
an rakyat. Hanya saja, ide tersebut belum bisa direalisasi-
kan pada tahun 2014 ini. “Harapan saya, implementasi 
dari gagasan antisipasi backlog dengan rumah susun 
untuk rakyat itu, baru bisa dilaksanakan pada tahun de-
pan (2015, red),” ujar Totok.

Menurutnya, konsep pembangunan hunian vertikal, 
sebenarnya untuk mengakomodir para pekerja di sekitar 
industri. Sebab, dari lahan yang tersedia untuk rusuna-
wa itu berada di lokasi industri, seperti di Sidoarjo dan 
Gresik, termasuk Surabaya. “Salah satunya juga untuk 
menekan kepadatan lalu lintas, sekaligus menakan biaya 
operasional transportasi,” ungkapnya.

Meski demikian, Totok mengakui, program penyedi-
aan rumah vertikal tersebut telah disampaikan ke peme-
rintah provinsi, dalam hal ini Gubernur Jatim Soekarwo. 

Ini dilakukan, sebagai upaya menggugah Pemprov Ja-
tim untuk menyiapkan konsep pembangunan rusunawa 
rusunami pada tahun 2015.

“Karena, kami yakin, Pemprov Jatim juga sangat 
berkepentingan dalam hal ini (penyediaan rusunawa/
rusunami, red). Kami hanya mendorong percepatan 
pembangunannya pada tahun 2015,” ujar Totok.

Pria yang juga Ketua FORKI Jatim itu menyebut po-
sisi REI Jatim adalah sebagai pengembang. Gubernur 
Jatim pun meminta penyedia lahan adalah perusahaan 

daerah atau BUMD. Totok tidak menampik, pembangu-
nan apartemen murah tidak lepas mengecilnya lahan 
untuk perumahan. 

Menurutnya, dengan harga tanah Rp 5 juta permeter 
persegi, Totok menganggap pihak pengembang masih 
mendapat untung. Tetapi bila harga jual tanah sudah le-
bih mahal dari permintaan, tidak tertutup kemungkinan 
akan kesulitan menjual.

Sementara itu Wakil Ketua DPD REI Jatim, Nur Wa-
hid menambahkan, melalui Tim PercepatanPembangu-
nan Perumahan yang dibentuk Pemprov Jatim, diakui 
bahwa gebrakan yang dilakukan Gubernur Jatim dan 
Wakil Gubernur Jatim telah dirasakan. Salah satunya 
adalah dengan gerakan bedah rumah yang sudah ba-
nyak ditindaklanjuti melalui program-program serupa 
di beberapa kabupaten/kota di Jatim.

“Mau tidak mau, arahnya memang 
harus ke sana (rumah susun), meskipun 
secara hitungan pembangunannya lebih 
mahal. Tapi, itu salah satu solusi dalam 
menyiasati semakin terbatasnya lahan 

yang tersedia dan juga harganya terus naik,” katanya.
Prinsipnya, lanjut Nur Wahid,, para pengembang 

mendukung program tersebut, tetapi pemerintah juga 
perlu membicarakan hal ini dengan REI untuk kemudian 
disosialisasikan kepada pengembang dan masyarakat.

“Masyarakat perlu diberikan pemahaman mengenai 
program ini, karena ada sebagian dari mereka yang lebih 
senang tinggal di rumah tapak daripada rusun. Begitu 
juga pengembang, banyak yang tidak terbiasa mengem-
bangkan rusun,” harapnya.kbc7

 Kolaborasi REI-Pemprov Jatim
Siapkan Hunian bagi MBR

Tekan Angka
Backlog, Siapkan 
Lahan buat
Rusunami

”Sampai saat ini angka backlog rumah di Jatim sudah 
mencapai lebih dari 500 ribu unit.”

foto: purna budi nugraha
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 Tugu 
Pahlawan, Ikon 
kota Surabaya.

 Pembangunan jalur ganda kereta api yang merupakan sinergi pemerintah pusat dan daerah di Jatim, 
diharapkan bisa semakin meningkatkan gerak perekonomian lokal.

 Jembatan Suramadu, selain menjadi ikon juga 
mampu meningkatkan aksesibilitas barang dan 
orang dari dan ke Pulau Madura.

 Pengendalian konsumsi BBM terus didorong Pemprov Jawa Timur tanpa harus 
mengorbankan pertumbuhan ekonomi.

 Perhelatan 
International Tour 

de Ijen di Kabupaten 
Banyuwangi,  

salah satu strategi 
pengembangan 

pariwisata di daerah.

 Pembukaan  
Jatim Fair 2014 

diisi dengan 
tarian gandrung 

yang merupakan 
ikon Kabupaten 

Banyuwangi.

foto-foto: purna budi nugraha
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 Panen raya 
kedelai di Sidoarjo. 
Jawa Timur 
adalah salah satu 
kontributor terbesar 
kedelai nasional.

 Penjual bahan 
kebutuhan pokok 
di pasar tradisional. 
Pengendalian 
terpadu membuat 
inflasi di Jatim 
relatif terkelola 
dengan baik.

 Pengembangan sektor properti terus bergerak di Jawa Timur. Beragam pameran properti digelar untuk 
merangsang permintaan konsumen.

 Pemprov Jatim terus memberdayakan usaha mikro, kecil dan menengah, termasuk para perajin batik. Perdagangan antar pulau menjadi salah satu andalan Jawa Timur untuk menggerakkan 
perekonomian. Jatim telah memiliki kantor perwakilan dagang di beberapa provinsi.

 Parade dalam 
perayaan di 

Kota Surabaya. 
Kekompakan warga 

menjadi modal penting 
untuk pembangunan.
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Menjelang diberlakukannya Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) atau Asean Economy Community (AEC) 
pada 2015, Jawa Timur terus berbenah. Dari sisi paso-
kan energi, provinsi yang menjadi pusat perdagangan 
di wilayah Indonesia Timur ini memastikan berlebih-
nya pasokan, mulai dari pasokan energi listrik hingga 
energi gas bumi. Sementara potensi energi terbarukan 
juga cukup  besar.  Hal ini menjadi sinyal positif ter-
hadap kesiapan Jatim untuk menapung investor yang 
ingin menanamkan investasinya disini ataupun perlua-
san investasi yang sudah ada demi percepatan kinerja 
ekonomi Jatim.

General Manager PT Perusahaan Gas Negara (PGN) 
SBU II Wayudi Anas menuturkan, pemanfatan gas bumi 
di Jawa Timur dibutuhkan untuk mendukung tercapai-
nya target pertumbuhan ekonomi 
Jawa Timur. Gas bumi juga menjadi 
pilihan tepat di saat makin mem-
bengkaknya subsidi konsumsi ener-
gi. Apalagi dengan adanya kenaikan 
tarif listrik untuk industri, gas bumi 
menjadi salah satu pilihan utama untuk proses produksi 
dan pembangkit listrik. Hingga pertengahan 2014, total 
pelanggan industri yang telah menggunakan gas bumi 
di wilyah Jatim mencapai 367 pelanggan. Hingga akhir 
2014, dipastikan jumlah tersebut akan naik menjadi  428 
pelanggan. Sementara konsumsi gas Jatim hingga saat 
ini mencapai 133,6 juta metric kaki kubik (mmscfd), se-
tara dengan 3.800 kiloliter solar.

”Melalui konversi ke gas bumi, Jatim telah menghe-
mat biaya konsumsi energi sebesar  Rp420 miliar per 
bulan atau setara dengan Rp 5,04 triliun per tahun. Dan 
kami akan terus melakukan penetrasi pasar baik yang 
ada di sisi jaringan eksisting ataupun di daerah lain 

dengan melakukan pembangunan jaringan baru. Kare-
na pasokan gas untuk wilaya Jatim saat ini masih sangat 
berlebih, mencapai sekitar 160 british thermal unit per 
day (BBTUD),” ungkap Wayudi Anas.

Saat ini, PGN SBU II telah mengoperasikan 770 ki-
lometer pipa distribusi dan mengalirkan gas ke lebih 
dari 13.147 pelanggan industri, komersial, UMKM dan 
rumah tangga di Jatim. Untuk memperkuat kehandalan 
jaringan pipa gas bumi di Jatim, PGN tengah meram-
pungkan proses penyelesaian konstruksi pipanisasi gas 
bumi sepanjang 27 kilometer. Pembangunan jaringan 
pipa gas bumi 72 km tersebut terbagi dalam tiga tahap. 
Tahap pertama pembangunan jaringan pipa sepanjang 
15 km dengan ukuran pipa 10 inchi di wilayah Pasuruan, 
Kejayan hingga Purwosari. Tahap kedua dari Kalisongo- 

Waru sepanjang 30 km dengan pipa ukuran 16 inchi dan 
tahap ketiga dari Jetis Mjojokerto hingga Ploso Jombang 
sepanjang 27 km dengan ukuran pipa 16 inchi.

“Perluasan jaringan menjadi keniscayaan bagi PGN 
karena pasar eksisting telah jenuh. Kondisi ini terli-
hat dari kecilnya penambahan jumlah pelanggan dari 
sektor industri di 2014 yang hanya sekitar 31 industri 
dengan kebutuhan gas sebesar 2,4 juta kaki kubik per 
hari (mmscfd). Jumlah ini sangat kecil sehingga untuk 
memperbesar pasar kita harus menarik pipa keluar dari 
pasar eksisting,” terang Wahyudi Anas.

Untuk proyek pembangunan jaringan pipa tahap 
pertama telah memasuki fase pre konstruksi oleh kon-

traktor Engineering Procurement and Construction (EPC). 
Saat ini mobilisasi material dan peralatan telah mulai 
dilakukan untuk proses pembangunan. Sementara ta-
hap kedua dan ketiga masih dalam proses persiapan. 
Pengembangan infrastruktur di wilayah baru ujarnya, 
sangat penting dilakukan di Jatim untuk memeratakan 
dan meningkatkan konsumsi gas bumi bagi peningka-
tan daya saing produk maupun industri terkait. Apalagi 
untuk wilayah Mojokerto-Jombang akan ada banyak ka-
wasan industri yang dibangun. ”Ini akan sangat penting 
agar berdampak positif terhadap kesejahteraan masya-
rakat Jatim,” katanya.

Saat ini, ujarnya, PGN DW II telah melayani 9 kawa-
san industri dengan jumlah pelanggan industri sebany-
ak 103 pelanggan. Konsumsi gas bumi untuk 9 kawasan 

tersebut telah mencapai 34 mmscfd 
dengan efisiensi biaya energi sebe-
sar Rp3,3 triliun per tahun. Dengan 
selesainya pembangunan infra-
struktur gas bumi baru diharapkan 
akan ada banyak kawasan industri 

yang tumbuh. Di Jombang misalnya, ada sekitar 3 in-
dustri besar dengan konsumsi gas sebesar 5 mmscfd te-
lah menyatakan keinginanya untuk menggunakan gas 
bumi PGN, diantaranya PT Sanyo dan PT Surya Indah 
Cemerlang. Dengan adanya perluasan pasar yang bakal 
terealisasi di tahun 2015 mendatang, diperkirakan kon-
sumsi gas bumi di wilayah Jatim tahap awal bakal men-
galami kenaikan sebesar 10 mmscfd.

“Langkah ini memang harus dilakukan, terutama 
untuk mengurangi beban negara akibat impor BBM. 
Karena ketergantungan Indonesia terhadap impor BBM 
telah menguras devisa negara. Ketergantungan ini juga 
menambah beban subsidi energi di APBN,” katanya.

Siasat 
Menjaring 
Investor 
Energi

Dari  sisi pasokan listrik, ketersediaan  juga aman dan terjaga. 
General Manager PT PLN Distribusi Jatim IBG Mardawa Padan-
gratha mengungkapkan, pasokan listrik untuk wilayah Jatim 
memang cukup besar. Dari total daya mampu PLN Distribusi 
Jatim sebesar 8.300 Mega Watt (MW), beban puncak masih diki-
saran 4.981 MW atau surplus sebesar 3.419 MW. ”Masih sangat 
berlebih, untuk itu kami terus melakukan sosialisasi kepada 
industri yang membutuhkan penyambungan baru atau penam-
bahan daya dari sebelumnya,” ujar Mardawa Padahangrata.

Menurut pengakuannya, konsumsi listrik di wilayah Jatim 
dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan. Rata-rata per-
tumbuan konsumsi listrik tiap tahun dikisaran 10% atau bakan 
lebih. Tetapi pada tahun ini, dengan banyaknya faktor yang 
mempengaruhi, kenaikan konsumsi listrik  Jatim ditarget bisa 
mencapai 9%. Selain akibat melambatnya pertumbuan ekono-
mi di Jatim yang hanya dikisaran 5,6% sampai semester I/2014, 
kondisi ini juga dipengaruhi oleh adanya kebijakan pemerintah 

untuk menaikkan konsumsi listrik pada tahun ini per dua bu-
lan sekali sejak Mei 2014.

Selain itu, kendala juga datang dari molornya alokasi dana 
dari pusat  yang mengakibatkan investasi menjadi mandeg. 
Untuk pengadaan baan baku seperti meteran tidak bisa dilak-
sanakan sehingga penyambungan baru tidak bisa dilakukan. 
Dampaknya, konsumsi listrik di wilayah Jatim sampai semester 
I/2014 hanya nak dikisaran 7,1% dan penyabungan pelanggan 
baru masih mencapai 160.000 pelanggan atau sekitar 40.000 pe-
langgan per hulan.  Meski demikian, ia optimistis target peny-
abungan baru hingg akhir tahun sebanyak 560.000 pelanggal 
bakal tercapai.

”Akan kami kejar dengan menyelesaikan penyambungan 
pelanggan baru yang masuk daftar tunggu, karena jumlahnya 
cukup tinggi akibat tersendatnya penyambungan selama dua 
bulan kemarin. Untuk industri saja, daftar tunggu mencapai 
200 pelanggan,” ujarnya.

”Melalui konversi ke gas bumi, Jatim telah menghemat 
biaya konsumsi energi sebesar  Rp420 miliar per bulan atau 

setara dengan Rp 5,04 triliun per tahun”

Pasokan listrik aman dan terjaga

foto: purna budi nugraha

foto: purna budi nugraha
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Tidak hanya gas bumi dan listrik saja yang berlebih, 
dalam penggunaan energi terbarukan di wilaya Jatim 
potensinya juga cukup besar, hanya saja potensi terse-
but masih belum dimaksimalkan. Panas bumi atau geo-
termal misalnya, terdapat 11 titik di seluruh wilayah 
Jatim dengan potensi sebesar 1.200 MW. Ke 11 tititk itu 
diantaranya adalah di Gunung Pandan sebesar 25 MW, 
Ngebel-Willis sebesar 165 MW, Arjosari 25 MW, Melati 
25 MW, Songgoriti 20 MW, Arjuno Welirang 110 MW, 
Tiris 147 MW, Hyang Argopuro 295 MW 
dan Blawan Ijen sebesar 110 MW. Lam-
batnya optimalisasi potensi panas bumi 
tersebut ditengarai akibat terkendala 
Undang-Undang nomor 23/2003 tentang 
kawasan hutan konservasi. Dalam UU 
tersebut, ditegaskan bawa kegiatan ekspo-
lari panas bumi masuk dalam kategori ke-
giatan pertambangan yang dilarang untuk 
dilakukan di kawasan hutan konservasi. 
Padahal 30% WKP tersebut berada di hu-
tan konservari.  Di Argopurp Probolinggo 
misalnya, hingga saat ini masih belum bisa dilakukan 
eksploitasi, padahal PT Pertamina Geothermal Energi 
sudah mengantongi ijin sejak tahun 1980.

Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Dewi J Putriatni membenarkan tentang kon-
disi tersebut. Namun ia sangat yakin keadaan itu akan 
segera berubah dengan adanya pengesahan aturan baru 
sebagai pengganti UU lama yang akan disahkan pada 

akhir tahun ini.
”Di Jatim, sekitar 30% potensi panas bumi berada di 

wilayah hutan konservasi. Akibatnya, perusahaan yang 
suda mengantongi izin tidak bisa bekerja. Tetapi setelah 
peraturan baru di sahkan pada akhir tahun ini, saya ya-
kin kendala itu akan hilang. Perusaaan pemegang izin 
ekspoitasi panas bumi akan segera bisa bekerja karena 
sekarang mulai ada kemudahan, seperti pengaturan izin 
pinjam pakai kawasan hutan (IPPKH) jauh lebih cepat,” 

kata Dewi.
Selain Pertamina Geothermal Energi, ujarnya, ada 

tiga lagi perusahaan yang sudah memenangkan tender 
eksploitasi potensi panas bumi di Jatim, yaitu Medco ca-
haya Energi untuk WKP Ijen Bondowoso yang saat ini 
sudah mendapatkan IPPK dan siap melakukan penge-
boran. Sementara Darma Karya Energi masih melaku-
kan proses survei untuk WKP Ngebel Ponorogo, dan PT 

Hitaya Renewable juga sudah melakukan survei untuk 
potensi panas bumi di WKP Bromo Tengger. Potensi pa-
nas bumi yang cukup besar ini menurut Dewi bisa men-
jadi energi listrik alternatif yang lebih murah. Apalagi 
dengan adanya pengurangan alokasi subsidi oleh peme-
rintah kepada PLN yang berimbas pada kenaikan Tarif 
Tenaga Listrik (TTL) yang cukup besar di tahun ini.

Masih minimnya penggunaan energi terbarukan di 
Jatim juga dikatakan oleh Wakil Ketua Umum Bidang  

Energi dan Sumber Daya  Mineral (ESDM) 
Nelson Sembiring. Ia mengatakan, hingga 
saat ini, penggunaan energi terbarukan 
di Jatim masih dikisaran 7,8% dibanding 
penggunaan energi fosil yang tida terba-
rukan.

Sejauh ini, ujarnya, pemprov Jatim 
sebenarnya sudah mulai melakukan upa-
ya eksploitasi energi tersebut, diantaranya 
panas bumi di beberpa WKP, energi mikro 
hidro di beberapa daerah terpencil dan ko-
toran sapi di daerah Pacitan, Malang Sela-

tan dan Gresik. Namun upaya tersebut terbiang masih 
sangat kecil jika dibanding dengan potensi yang ada. 
”Pemprov hanya menargetkan penambahan eksploitasi 
panas bumi hanya dikisaran dua titik pertahun. Itupun 
tidak sepenuhnya terealisasi karena banyaknya kendala. 
Kalau saja Pemprov mengagendakan lima titik per ta-
hun, saya yakin target penggunaan energi terbaruka 
sebesar 25% di 2025 bakal tercapai,” kata Nelson.

Potensi Panas 
Bumi di Jatim 
Siap Diekploitasi

“Di Jatim, sekitar 30% potensi panas bumi berada di 
wilayah hutan konservasi. Akibatnya, perusahaan yang 

suda mengantongi izin tidak bisa bekerja. Tetapi setelah 
peraturan baru di sahkan pada akhir tahun ini, saya 

yakin kendala itu akan hilang."

Dewi J Putriatni
Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)

www.pertamina.com

General Manager dan karyawan PT Pertamina (Persero)
Marketing operation region V

mengucapkan:

Dirgahayu ke-69
Provinsi Jawa Timur
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Fasilitas terminal penumpang di Bandara Internasioal Juanda 
harus diakui semakin baik. Kepadatan penumpang sudah mulai 
terurai dengan beroperasinya Terminal 2 Bandara Juanda. Hanya 
saja, kendala masih membayangi, yaitu soal penambahan lan-
dasan (runway) yang sudah melebihi kapasitas. Untuk itu, Pe-
merintah Provinsi Jawa Timur telah mendesak PT Angkasa Pura 
I untuk segera merealisasikan penambahan runway di Bandar 
Udara Internasional Juanda. Upaya ini dilakukan untuk mengurai 
kepadatan lalu lintas pesawat yang sudah mencapai titik optimal 
kepadatan.

Kepala Dinas Perhubungan dan LLAJ Provinsi Jawa Timur Wa-
hid Wahyudi mengatakan, saat ini Juanda hanya memiliki satu 
runway untuk melayani dua kepentingan penerbangan, yaitu pe-
nerbangan militer dan komersial. Sehingga disaat jam sibuk, jarak 
lalulintas antar pesawat mencapai 1 menit 20 detik. Dan ini adalah 
titik optimal kepadatan untuk satu runway.

Jika dilihat dari sisi penumpang, idealnya satu runway meng-
angkut 15 juta penumpang, sementara saat ini jumlah penum-
pang mencapai 17,6 juta penumpang. Sedangkan dari sisi ge-
dung, kapasitas gedung terminal 1 dan terminal 2 mencapai 12,5 
juta penumpang. Padahal pada saat ini jumlah penumpang sudah 
mencapai 17,6 juta penumpang. "Dari sisi standar kelayakan in-
ternasional, Terminal Juanda sudah tidak memenuhi standar pe-
layanan internasional. Makanya Gubernur Jatim mendesak Ang-
kasa Pura untuk segera menambah runway," ujar Wahid Wahyudi.

Desakan ini mendapat sambutan baik dari Kementerian Perhu-
bungan dan Direktur Utama PT Angkasa Pura I. Sehingga Agkasa 
Pura telah melakukan perencanaan untuk menambah dua runway 
baru beserta gedung terminal. Yaitu runway 2 dengan gedung 
terminal 3 dan runway 3 dengan gedung terminal 4. Nantinya, 
pembangunan runway 2 dan gedung terminal 3 serta runway 3 
dan gedung terminal 4 akan membutuhlan lahan masing-masing 
sekitar 500 hektar. Sementara luas lahan runway 1 dan terminal 1 
serta terminal 2 saat ini mencapai 700 hektar.

"Dalam perencanaan, Juanda tidak hanya akan menjadi ban-
dara saja, disana juga akan dibangun pusat perbelanjaan. Tahap 
awal akan dibangun seluas 1100 hektar dan pada tahap dua seluas 
1200 hektar. Sehingga, total lahan yang diperlukan untuk mem-
bangun Juanda Airport City mencapai 4.000 hektar," katanya.

Untuk pembangunan runway 2 dan gedung terminal 3 yang 
diperkirakan akan menelan investasi sebesar Rp 8 triliun tersebut 
diharapkan bisa terealisasi mulai tahun depan dan selesai serta 
bisa beroperasi di tahun 2018. ia memperkirakan, posisi runway 
2 akan sejajar dengan runway yang sudah ada dengan panjang 
sekitar 3.000 hingga 3.500 kilometer.

"Untuk saat ini, masih dalam tahap perencanaan, mulai dari pe-
nentuan titik runway, lahan yang dibebaskan mana saja dan yang 
reklamasi mana saja, semuanya masih dibahas. Di sini, Pemerintah 
daerah, baik Jatim, Sidoarjo maupun Surabaya ditugaskan untuk 
mengamankan lahan yang diperlukan," kata Wahyudi.kbc6

Lihat  saja, terminal penumpang di Bandara Interna-
sional Juanda sudah semakin kondusif dengan mulai 
beroperasinya Terminal 2 Juanda. Bandara komersial 
baru telah beroperasi di Banyuwangi dan Sumenep, se-
lain yang sudah lama eksis di Malang.

Sementara terminal penumpang di Pelabuhan Tan-
jung Perak juga telah disulap menjadi terminal penum-
pang kapal laut bertaraf internasional dan menjadi yang 
terbaik di Indonesia. Kapasitas tampung pun menjadi 
naik dari 2.500 penumpang menjadi 4.000 penumpang. 
Bahkan, melalui upaya yang telah dilakukan PT Pelabu-
han Indonesia III, kapasitas arus barang di Tanjung Perak 
menjadi semakin besar.

Kepala Humas PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
Edi Priyanto menuturkan, sejak dua tahun ini Pelindo III 
memang berkonsentrasi untuk menata ulang terminal 
yang ada di Tanjung Perak melalui program spesialisasi 
terminal atau dedicated terminal Tanjung Perak. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan memperlan-
car arus barang. Upaya ini menjadi sebuah keniscayaan 
mengingat tahun depan perjanjian Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) sudah mulai diberlakukan. Pastinya arus 
barang dan penumpang akan semakin meningkat dan ini 
harus diantisipasi.

Penataan, ujar Edi, dilakukan pada empat Terminal di 

Tanjung Perak, yaitu Terminal Jamrud, Mirah dam Nilam. 
Untuk Jamrud Utara dan Selatan dikhususkan sebagai 
terminal penumpang, curah kering impor dan  general 
cargo ekspor-impor. Sementara terminal Nilam diguna-
kan untuk bongkar muat curah cair BBM dan non BBM 
dan petikemas domestik, Terminal Berlian fokus untuk 
melayani petikemas internasional dan domestik semen-
tara Terminal Mirah untuk curah cair dan offshore.

“Melalui penataan tersebut, kedatangan kapal bisa 
tertata dan fokus serta disesuaikan dengan muatan yang 
diturunkan. Selain penataan Terminal, kami juga telah 
melakukan penambahan berbagia fasilitas dan peralatan 
pendukung di Terminal tersebut agar kinerja semakin ce-
pat dan efisien,” ujar Edi Priyanto.

Di sisi lain, Pelindo III juga telah membangun Termi-
nal Multipurpose Teluk Lamong sebagai solusi kepada-
tan Tanjung Perak. Terminal yang telah menelan investa-
si sebesar Rp3,4 triliun ini telah diresmikan oleh presiden 
RI Susilo Bambang Yudoyono (SBY) pada bulan lalu.

Direktur Utama Pelindo III Djarwo Surjanto mengata-
kan, secara fisik bangunan Terminal Teluk Lamong tahap 
I sudah selesai dan saat ini tengah masuk pada proses pe-
laksanaan testing dan komissioning peralatan angkat dan 
angkut. Semua peralatan tersebut perlu diuji coba untuk 
memastikan semua berfungsi dan dapat berjalan dengan 

Di hari jadinya yang ke-69, Jawa Timur patut berbangga. Berbagai 
pembenahan infrastruktur berhasil dilakukan, mulai dari infrastruktur 
jalan, bandara, hingga pelabuhan.

baik serta memenuhi stándar keamanan yang ditetapkan.
Terminal yang memiliki kapasitas 1,6 juta teus untuk 

petikemas dan 10,3 juta ton untuk curah kering ini dide-
sain sebagai green port pertama di Indonesia. Terminal 
juga akan dilengkapi dengan power plan dan fasilitas 
monorel yang akan menghubungkan Terminal Teluk 
Lamong dengan Tanjung Perak. “Terminal ini dibangun 
untuk meningkatkan kapasitas pelabuan Tanjung Perak 
karena kondisi Tanjung Perak saat ini sudah cukup pa-
dat, kususnya untuk arus distribuís antar pulau atau do-
mestik,” ujar Djarwo Surjanto.

Edi Priyanto juga membenarkan kondisi tersebut. 
Saat ini, arus barang dan kapal di Tanjung Perak sudah 
kelebihan kapasitas. Realisasi arus petikemas misalnya, 
pada 2013 sudah mencapai 2,9 juta teus, padahal kapasi-
tas Tanjung Perak hanya dikisaran 2,7 juta teus. Dipredik-
si, pada tahun ini  arus petikemas akan naik menjadi 
3,2 juta teus. Sementara realisasi curah kering tahun ini 
diprediksi akan mencapa 7,7 juta ton, padahal kapasitas 
hanya dikisaran 6,7 juta ton. Untuk gerakan kapal juga 
mengalami kondisi yang sama, pada tahun ini gerakan 
kapal sudah mencapai 43.000 gerakan, padahal kapasitas 
Tanjung Perak hanya dikisaran 27.000 gerakan.

”Di Tanjung Perak terdapat 17 perusahaan pelayaran 
dengan 29 rute  yang dimiliki. Bandingkan dengan Pela-
buhan Tanjung Priok yang hanya terdapat 13 perusahaan 
dengan 19 rute. Untuk itu, kami juga melakukan peleba-
ran dan pendalaman alur Alur Pelayaran Barat Surabaya. 
Melalui program ini, kapasitas gerakan kapal akan me-
ningkat menjadi 60.000 gerakan kapal,” ujarnya.

 
Terganjal di Pipa Gas APBS

Hanya saja, upaya peningkatan kapasitas arus kapal 
di Tanjung Perak melalui pelebaran dan pendalaman 
Alur Pelayaran Barat Surabaya (APBS) yang dilakukan 
PT Pelindo III diyakini tidak akan selesai sesuai jadwal. 
Pasalnya, pipa gas milik PT Pertamina Hulu Energi West 
Madura Offshore (PHE WMO) yang melintang di cross-
ing I kilometer poin (kp) 35-36 APBS dan di crossing  II 
kp 44-46 hingga kini masih belum dipindahkan.

”Ini yang menjadi kendala utama dalam proses pen-
dalaman APBS dari 9,5 LWS menjadi 14 LWS dan pele-
baran APBS dari 100 meter menjadi 200 meter. Padahal 
janji Pertamina pemindahan selesai pada Desember men-
datang. Kalau melihat upaya mereka yang hingga kini 
masih belum dimulai, saya pesimistis program pelebaran 
dan pendalaman APBS akan selesai sesuai target,” tegas 
Edi Priyanto.

Harusnya, ujar Edi, proyek pelebaran dan penda-
laman APBS selesai pada Maret tahun depan. Sehingga 
pada saat itu kapasitas arus penumpang, barang dan ka-
pal di Tanjung Perak sudah semakin besar dan Tanjung 
Perak siap untuk menyongsong diberlakukannya Masya-
rakat Ekonomi Asean (MEA). kbc6

Saat Infrastruktur Jadi Kunci

Saatnya Menambah Landasan

foto: purna budi nugraha
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Bertumbuhnya masyarakat kelas menegah di 
Jawa Timur turut mendongkrak permintaan pada in-
strumen investasi keuangan, salah satunya Obligari 
Ritel Indonesia (ORI). Perbankan di Jawa Timur men-
catat permintaan untuk produk ini melesat cepat. 

PT Bank Central Asia Tbk (BCA) Kantor Wilayah III 
Surabaya misalnya, mengalami kelebihan pemesan-
an (oversubscibe) untuk obligasi ritel indonesia (ORI) 
seri 011 yang baru diluncurkan 1 Oktober 2014 lalu. 

Kepala Kantor Wilayah (Kakanwil) III BCA, Freddy 
Suliman, mengatakan ORI memang menjadi salah 
satu primadona bagi investor di Surabaya karena 
produk investasi ini menawarkan kupon imbal hasil 
yang lebih menarik dibandingkan deposito.

“Secara nasional, BCA mendapat alokasi untuk 
memasarkan ORI 011 sekitar Rp 2 triliun, namun kami 
di kanwil III hanya mendapat alokasi kuota sebesar 
Rp 167 miliar. Padahal permintaan hampir mencapai 
Rp 400 miliar,” ujarnya.

Ia menambahkan, permintaan ORI 011 sebagian 
besar didominasi oleh nasabah BCA sendiri. Selain 
menjaring investor baru, penerbitan ORI oleh pe-
merintah juga menarik minat investor lama yang 
sebelumnya sudah berinvestasi di ORI seri sebelum-
nya. Banyak dari investor ORI seri sebelumnya  yang 
melakukan repeat order.

“Seperti pemilik ORI 008 atau seri sebelumnya 
yang sudah jatuh tempo, mereka langsung me-
masukkan dananya ke ORI 011 ini,” katanya.

Sementara itu, PT Bank Negara Indonesia Tbk 
(BNI) Surabaya juga mencatat minat investor yang 
tinggi pada penerbitan ORI 011 tahun ini. 

CEO BNI Wilayah Surabaya, Dasuki Amsir menga-
takan  ORI 011 yang menawarkan kupon imbal ha-
sil sebesar 8,5% cukup menarik minat nasabah BNI 
khususnya mereka yang mempunyai rekening de-
posito. 

“Kupon ORI 011 lebih tinggi dari rentang bunga 
perbankan yang diperbolehkan. Ini tentunya me-
narik bagi investor,” katanya..

BNI kanwil Surabaya, yang membawahi wilayah 
Jawa Timur, mendapatkan alokasi pemasaran ORI 
011 sebesar Rp580 miliar. Dari alokasi tersebut, seki-
tar sekitar 73,5 persennya sudah dipesan atau senilai 
Rp 426,3 miliar. 

Sebagian besar pemesan ORI 011 di BNI kanwil 
Surabaya adalah nasabah pemegang rekening de-
posito dan tabungan. 

Pemerintah sudah menetapkan masa penawaran 
ORI 011 pada 1-16 Oktober 2014. Sedangkan tenor 
ORI 011 ditetapkan selama tiga tahun dan akan jatuh 
tempo pada 15 Oktober 2017. Minimum pemesanan 
ORI 011 sebesar Rp 5 juta per unit dan kelipatannya, 
sedangkan maksimum pemesanan sebesar Rp 3 mil-
iar. kbc8

Perlindungan terhadap jiwa dan harta bagi masya-
rakat berpenghasilan rendah di Indonesia masih sangat 
minim. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat, sekitar 
77 juta penduduk Indonesia, belum memiliki tabungan 
ataupun asuransi sebagai perlindungan jika sesuatu yang 
buruk menimpa mereka. 

Data lain menyebutkan, pemilik polis asuransi di 
Indonesia hanya berjumlah 67 juta orang. Dari data 
tersebut, diperkirakan masih ada sekitar 190 juta orang 
Indonesia yang belum memiliki perlindungan asuransi 
apabila terjadi risiko terkait dengan jiwa ataupun harta 
benda yang dimiliki.

Inilah yang membuat OJK sebagai pemangku kebi-
jakan di industri asuransi Indonesia menggandeng tiga 
asosiasi perusahaan asuransi di Indonesia, Asosiasi Asu-
ransi Umum Indonesia (AAUI), Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI), dan Asosiasi Asuransi Syariah Indo-
nesia (AASI), meluncurkan produk asuransi mikro ter-
padu.

Disebut asuransi mikro karena premi yang ditetapkan 
cukup rendah untuk ukuran produk asuransi di Indone-
sia, hanya berkisar Rp 30 ribu- Rp 50 ribu per tahun un-
tuk setiap produk asuransi.

Ketua AAUI Surabaya, Didik Mulyono, mengatakan 
dengan program ini diharapkan masyarakat yang selama 
ini tidak terjangkau produk asuransi bisa mendapatkan 
proteksi untuk melindungi keuangan mereka ketika ter-
jadi musibah. 

“Selama ini produk asuransi hanya menjangkau ma-
syarakat yang tinggal di kota. Selain karena pemahaman 
yang sudah lebih baik, tenaga pemasaran asuransi juga 
terbatas jumlahnya sehingga hanya bisa menawarkan 
produk di kota besar,” katanya. 

Sementara masyarakat di pedesaan dengan, tingkat 
pengetahuan, penghasilan dan aksesibilitas  yang masih 
rendah luput dari jangkauan produk asuransi. Lewat 
produk asuransi mikro inilah ikhtiar memproteksi ma-
syarakat kecil diharapkan  bisa terwujud. 

Saat ini OJK dan asosiasi perusahaan asuransi telah 
menghasilkan beberapa produk asuransi mikro. Bebera-
pa produk sudah dikenalkan di masyarakat seperti Asu-
ransi Si Peci untuk asurnasi jiwa, produk Warisanku dan 
Rumahku untuk asuransi umum, dan asuransi si Bijak 
untuk asuransi berbasis syariah.

Produk-produk asuransi mikro ini, dibuat sesederha-
na mungkin. “Tidak ada syarat dan ketentuan berlembar-
lembar seperti pada polis asuransi konvensional. Nantinya 
produk asuransi mikro akan dipasarkan dalam bentuk 
voucher, seperti voucher isi ulang pulsa, yang sekaligus 
menjadi bukti pemilikan polis asuransi,” jelasnya.

Aktivasinya dan registrasi pun cukup dilakukan via 
SMS ke nomor yang telah ditentukan. Calon peserta asu-
ransi hanya perlu menyertakan identitas sesuai KTP yang 

berlaku dalam aktivasinya. 
Didik menambahkan, produk asuransi mikro ini akan 

mulai dipasarkan pada kuartal akhir tahun ini. Di Jawa 
Timur, dalam tahun pertama, diharapkan mampu men-
jaring 10 ribu polis untuk tiap kota/kabupaten atau seki-
tar 380 ribu polis di seluruh Jawa Timur. 

Relaksasi Regulasi
Untuk mempermudah pemasaran produk asuran-

si mikro ke daerah-daerah, OJK juga siap melonggar-
kan melonggarkan persyaratan keagenan asuransi un-
tuk produk ini. Direktur Industri Keuangan Non Bank 
(IKNB) Syariah OJK, Moch Muchlasin, mengatakan 
produk asuransi mikro yang menyasar masyarakat kecil 
memang membutuhkan treatment khusus termasuk soal 
agen pemasarannya.

“Nantinya tidak perlu agen bersertifikat untuk bsia 
memasarkan produk asuransi mikro seperti halnya di 
produk asuransi konvensional. Kita bisa menggandeng 
lembaga-lembaga keuangan mikro seperti koperasi, 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT), BPR dan BPRS, lembaga 
kredit desa, badan kredit kecamatan, Credit Union, mau-
pun institusi lain seperti Pegadaian, bank umum, bank 
umum syariah, PT Pos dan sejenisya untuk menjadi agen 
pemasar produk asuransi mikro,” paparnya. 

Meski tidak diharuskan mempunyai sertifikat khusus 
agen asuransi yang biasanya didapatkan dari pelatihan 
dalam jangka waktu lama dan berbiaya mahal, namun 
Muchlasin mengatakan tetap diperlukan edukasi bagi 
calon pemasar produk asuransi mikro.

Ia mencontohkan di Filipina dimana pemasar produk 
asuransi mikro hanya mendapat pendidikan singkat da-
lam hitungan hari.

“Kita bisa mengadopsi itu dimana pemasar produk 
asuransi mikro nantinya hanya diperlukan mengikuti 
kursus singkat selama 1 hari untuk masing-masing 
produk.  Intinya dari kursus singkat ini adalah untuk 
edukasi, bukan diberikan penghitungan yang rumit 
speerti menjadi agen asuransi konvensional,” ujarnya.

Dengan melonggarkan persyaratan keagenan asu-
ransi mikro, diharapkan jangkauan pemasaran bisa lebih 
luas untuk menjangkau masyarakat lapisan bawah di 
daerah terpencil.

OJK mencatat saat ini sudah ada 28 perusahaan asu-
ransi yang mempunyai produk mikro dengan total premi 
mencapai Rp 1,8 trilun dengan 5,1 juta pemegang polis 
sampai Semester I/2014.

Asuransi mikro yang saat ini sudah beredar di masya-
rakat rata-rata adalah asuransi untuk kredit yang disa-
lurkan melalui pembiayaan mikro. “Kedepan kami ingin 
asuransi mikro untuk produk asuransi umum, asuransi 
jiwa dan lainnya,” kata Muchlasin. kbc8

Asuransi Mikro Menyasar
380 Ribu Masyarakat Jatim

Kelas Menengah 
Tumbuh, Instrumen 
Investasi Diburu

foto: purna budi nugraha
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Bagi Jatim, gula adalah industri vital. Di Jatim, terda-
pat 31 pabrik gula dengan jutaan warga terlibat di da-
lamnya, mulai dari petani, karyawan pabrik, penjual alat 
pertanian, hingga buruh tani. Jatim menyumbang sekitar 
50 persen dari total produksi gula nasional yang berkisar 
2,5 juta ton. Jatuh-bangun industri gula pasti juga berpe-
ngaruh terhadap perekonomian Jatim.

Ketua Umum Ikatan Ahli Gula Indonesia (Ikagi) Sub-
iyono mengatakan, saat ini tantangan industri gula na-
sional sangat berat. Dengan jumlah penduduk 240 juta 
jiwa, konsumsi gula terus meningkat, namun di sisi lain 
pertumbuhan produksi lambat. ”Semua pemain industri 
gula nasional harus bergegas, apalagi Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA) sudah di depan mata,” ujarnya.

Dia mengatakan, dengan kondisi industri gula nasional 
saat ini, sulit untuk bersaing dalam MEA, khususnya de-
ngan Thailand yang kini menjadi salah satu eksportir utama 
gula dunia. Sebagai perbandingan, produksi gula di Thai-
land berkisar 10,6 juta ton per tahun, sedangkan Indonesia 
pada 2013 mencatat produksi gula 2,55 juta ton. Rendemen 
(kadar gula dalam tebu) Thailand mencapai 11,82 persen, 
sedangkan Indonesia hanya di level 7 persen.

”Kapasitas total pabrik gula di Thailand sekitar 
940.000 ton tebu per hari (tons of cane per day/TCD), masih 
jauh di atas Indonesia yang berkisar 205.000 TCD,” jelas 
Subiyono.

Ekspor gula Thailand mencapai 8 juta ton, di mana 
30 persen di antaranya mengalir ke Indonesia. Adapun 
Indonesia adalah importir gula, terutama untuk me-
menuhi kebutuhan gula industri yang meningkat seiring 
pertumbuhan ekonomi nasional yang cukup tinggi da-
lam beberapa tahun terakhir.

Subiyono mengatakan, untuk mendorong daya saing 
industri gula nasional, kuncinya ada pada tiga hal, yaitu 
efisiensi, diversifikasi, dan optimalisasi alias EDO. Tiga 
hal itu harus dilakukan bersamaan karena memang sa-
ling memengaruhi. 

Selama ini, industri gula nasional belum efisien, ter-
bukti dari biaya produksi gula yang masih mahal diban-
ding gula impor. Indonesia juga belum serius mengg-
arap diversifikasi produk turunan tebu non-gula, seperti 
bioetanol dan listrik dari ampas tebu melalui program 
co-generation. Padahal, di Brazil, India, atau Thailand, di-
versifikasi produk sudah menjadi andalan pendapatan 
industri berbasis tebu.

Bahkan, di sebagian perusahaan berbasis tebu di 
luar negeri, pendapatan dari produk non-gula seperti 
bioetanol dan listrik dari ampas tebu sudah lebih besar 
dibanding pendapatan dari produk gula. ”Di Brazil, 
sekitar 18 persen kebutuhan energinya disumbang oleh 
bahan bakar berbasis tanaman tebu. Uang dari diver-
sifikasi produk inilah yang ikut menyangga ekspansi 

pabrik gula di luar negeri untuk modernisasi mesin dan 
riset-riset budidaya tebu biar semakin produktif,” kata 
Subiyono.

Di Indonesia, diversifikasi produk belum digarap 
serius. Padahal, setiap 1 ton tebu setelah diproses bisa 
menghasilkan surplus listrik 100 kWh, bioetanol seba-
nyak 12 liter, dan biokompos sebesar 40 kilogram. 

Terkait optimalisasi, Subiyono menambahkan, indus-
tri gula nasional belum optimal. Kapasitas giling dari 62 
pabrik gula yang ada di Indonesia mencapai 205.000 ton 
tebu per hari (TCD). Dengan asumsi 170 hari giling dan 
rendemen 9 persen, maka produksi gula seharusnya 3,1 
juta ton. Faktanya, kini produksi gula konsumsi hanya di 
kisaran 2,5 juta ton. ”Artinya, belum optimal,” kata dia. 

Masalah optimalisasi ini juga terkait erat dengan 
tingkat teknologi. Sebagian pabrik gula masih meng-
gunakan teknologi lama yang tak efisien. Menurut Subi-
yono, industri gula nasional harus total dalam memacu 
optimalisasi.

Optimalisasi kapasitas sangat relevan mengingat bar-
rier to entry (hambatan untuk masuk) ke industri gula 
sangat tinggi. Industri gula merupakan industri padat 
modal dengan investasi US$ 24 juta untuk pembangu-
nan pabrik per kapasitas 1.000 ton. Selain itu, produsen 
harus menyiapkan lahan budidaya tebu yang mencapai 
puluhan ribu hektar serta membangun infrastruktur be-
rupa jalan untuk angkat-angkut tebu dan saluran irigasi. 
”Barrier to entry yang tinggi ini membuat pemain lama 
bisa lebih eksis dan punya peluang lebih besar untuk 
memacu kinerja asalkan mempunyai strategi yang te-
pat,” pungkasnya. 

Fokus ke Diversifikasi
Sekjen Ikatan Ahli Gula Indonesia (Ikagi) Aris To-

harisman sepakat bahwa fokus industri gula ke depan 
harus berpijak pada diversifikasi usaha. Pabrik gula (PG) 
jangan hanya bicara soal produktivitas gula semata, tapi 
juga menggarap produk turunan tebu non-gula.

Model revitalisasi industri gula ke depan tidak boleh 
hanya berorientasi pada peningkatan produktivitas gula 
semata, melainkan harus bersandar pada konsep keber-
lanjutan (sustainability). Keberlanjutan yang dimaksud 
adalah pada upaya mengoptimalkan semua potensi 
tebu yang berujung pada peningkatan daya saing (com-
petitiveness). Keberlanjutan harus diwujudkan dengan 
menggarap diversifikasi usaha nongula secara serius, 
seperti listrik dari ampas tebu maupun bioetanol dari 
tetes tebu. 

Konsep keberlanjutan dengan fokus ke diversifikasi 
usaha nongula sangat relevan karena harga gula terlalu 
berfluktuatif. Perkembangan harga gula tidak bisa lagi 
menopang ekspansi industri untuk menambah mesin 

Harap-Harap Cemas
Industri Gula

Perbandingan Industri Gula di Indonesia dan Thailand

Indikator Thailand Indonesia

Jumlah PG 50 unit 62 unit

Kapasitas 940.000 TCD (ton tebu per hari) 205.000 TCD

Luas Lahan 1,35 juta hektar 469.000 hektar

Produksi 10,61 juta ton 2,55 juta ton

Ekspor 8 juta ton (30% ke Indonesia) Indonesia adalah importir

Rendemen 11,82 persen 7,18 persen

Daya saing industri gula nasional harus ditingkatkan agar 
bisa menghadapi persaingan global. Apalagi, implementasi 
ASEAN Economic Community (Masyarakat Ekonomi ASEAN/
MEA) 2015 sudah di depan mata.

atau melakukan perluasan lahan. 
Selama lima tahun terakhir mulai 2009-2013, biaya 

pokok produksi (BPP) gula petani meningkat sekitar 58 
persen dari Rp 5.100 per kilogram menjadi Rp 8.070 per 
kilogram. Namun, harga lelang gula dari 2009 ke 2013 
cuma naik 22,88 persen dari Rp 7.056 per kilogram men-
jadi Rp 8.671 per kilogram. Bahkan, tahun ini lebih ren-
dah lagi ke level di bawah Rp 8.500 per kilogram. Hal 
ini pula yang memicu gejolak petani sepanjang musim 
giling 2014.

Ketua Umum Ikagi Subiyono mengatakan, tidak 
hanya di Indonesia, di belahan bumi mana pun, biaya 
produksi gula terus meningkat. Di Brasil, misalnya, 
pada 2013, harga raw sugar US 19 cent/pound atau US$ 
418,87 per ton baru menutup biaya operasional, belum 
termasuk bunga kredit perbankan dan perpajakan. Be-
lum lagi negara di luar Brasil yang jelas-jelas produksi-
nya belum bisa seefisien Brasil. 

Di tengah kenaikan biaya produksi itu, harga gula 
dunia relatif stagnan, bahkan mengalami penurunan. 
Harga gula dunia 2013 tercatat sebagai yang terendah 
dalam empat tahun terakhir, yaitu USD 489,80 per ton. 
Tahun 2014 harga gula dunia juga belum beranjak naik, 
masih berkisar USD 470 per ton.

Subiyono menjelaskan, bagi negara-negara importer 
murni (tidak memproduksi gula sama sekali), rendah-
nya harga gula dunia tentu menguntungkan. Demikian 
pula untuk negara produsen namun juga melakukan 
impor skala kecil, harga gula dunia yang rendah cukup 
menguntungkan. 

”Namun, bagi negara produsen dan sekaligus im-
porter gula besar seperti Indonesia, turunnya harga 
gula dunia sangat meresahkan, karena gula impor yang 
masuk dengan harga rendah sangat memukul industri 
gula dalam negeri yang digerakkan oleh para petani 
tebu rakyat,” papar Subiyono. 

Yang membedakan Indonesia dan negara produsen 
lain adalah kesiapan melakukan diversifikasi usaha. Saat 
harga gula rendah, industri gula di Brasil, Thailand, atau 
India bisa tetap stabil dan terus tumbuh karena mengan-
dalkan pendapatan dari diversifikasi usaha non-gula, 
mulai dari listrik sampai bioetanol. 

Di Brasil, PG-PG yang ada sudah bisa menghasilkan 
lebih dari 3.000 MW listrik dari produk samping tebu 
dengan sistem cogeneration. Sekitar 20 persen kebutuhan 
energi Brasil juga ditopang oleh energi terbarukan ber-
basis tebu. 

Di India, kapasitas cogeneration-nya 2.200 MW, dengan 
daya yang dikomersialkan 1.400 MW. Hampir semua 
PG di Thailand sudah menghasilkan listrik yang diko-
mersialkan. Di dunia terdapat lebih dari 1.500 industri 
koproduk tebu yang menghasilkan 50 macam produk, 
mulai dari alkohol, pakan ternak, enzim amilase, particle 
board, hingga bioetanol.

Di Indonesia, memang ada industri produk turunan 
tebu non-gula, namun mayoritas dimiliki oleh perusa-
haan yang sama sekali tak bergerak di bisnis pengola-
han tebu. Artinya, PG hanya menyetor bahan baku ke 
pabrik-pabrik koproduk tersebut. PG sama sekali tidak 
mendapat nilai tambah dari bisnis koproduk tebu. 

”Karena itulah, inilah saatnya memulai tapak pen-
ting industrialisasi produk turunan tebu non-gula. Da-
lam paradigma diversifikasi inilah, seharusnya revital-
isasi digerakkan. Kita harus melakukan percepatan,” 
tegasnya.
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Siang itu, sebuah restoran seafood di bilangan Sura-
baya Timur pecah oleh tawa renyah sejumlah eksekutif 
BUMN. Sesekali terlihat mereka mengambil sajian de-
ngan tetap berbincang serius dengan teman yang ada 
di dekatnya. Kadang mereka menyinggung soal kinerja 
perusahaan, kadang juga bercerita tentang berbagai pro-
gram yang bakal dilaksanakan. Perbincangan yang disel-
ingi dengan humor ringan itupun menjadi lebih hangat 
dengan semakin banyaknya orang yang berkumpul.  

Ya,  mereka adalah para pekerja kehumasan di se-
jumlah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di 
wilayah Jawa Timur. Mereka berkumpul dalam organi-
sasi yang masih baru terbentuk dalam beberapa bulan 
terakir ini. Tak mengisyaratkan adanya kesenjangan 
apa pun di antara mereka, walaupun ada yang datang 
dari BUMN yang sedang mengalami masa sulit, mereka 
tetap menjaga keakraban dan kebersamaan. Saling du-
kung dan dorong demi kemajuan bersama.

Memang, keinginan untuk maju bersama dan berba-
gi informasi dengan menyamakan visi dan misi adalah 
salah satu poin yang mendasari terbentuknya sebuah 
organisasi. Faktor itu jugalah yang menjadi embrio ter-
bentuknya wadah pekerja kehumasan BUMN di wilayah 
Jawa Timur, ”Forum Humas BUMN Jatim”.

Ide itu bermula dari perbincangan santai pekerja ke-
humasan dari beberapa BUMN Jatim di sebuah restoran 
di Surabaya pada pertengaan bulan April2014. Mereka 
diantaranya berasal dari PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero), PT Telekomunikasi Indonesia, PT Perusahaan 
Gas Negara Tbk. SBU II, Perum Perhutani Unit II, PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribusi Jatim, 
PT Pertamina Marketing Operation Region V, PT Per-
kebunan Nusantara X, PT Perkebunan Nusantara XI, 
PT Pos Indonesia, PT Telekomunikasi Indonesia dan PT 
Dok Perkapalan Surabaya. Dalam perbincangan tersebut 
tercetus ide untuk segera membentuk sebuah organisasi 

yang khusus mewadahhi seluruh pekerja humas BUMN 
dan anak perusahaannya.

Inisiator Forum Humas BUMN Jatim yang juga men-
jabat sebagai Kepala Humas PT Pelindo III Edi Priyanto 
menuturkan, selama ini masih belum ada forum humas 
yang mewadahi pekerja kehumasan di wilayah Jatim 
dengan segala kepentingannya. Kalaupun ada, itu ada-
lah forum yang dibentuk untuk pekerja kehumasan di 
lembaga pemerintahan se-Jatim yatu Badan Koordinasi 
(Badko) Humas Jatim. Padahal jelas kepentingan dan ke-
wajiban mereka jauh berbeda. 

”Biasanya kami ikut pertemuan mereka. Dan itu be-
lum sepenuhnya bisa mewadahi kepentingan kami. Se-
bab, fungsi humas BUMN dengan pemerinta itu berbeda. 
Kalau humas pemerintah hanya bertugas sebagai public 
services yang menangani hubungan dengan masyarakat 
saja, sementara kami juga dibebani oleh fungsi yang lain 
yaitu fungsi komersial untuk meningkatkan kinerja pe-
rusahaan,” tegas Edi Priyanto.

 Setelah melalui beberapa tahap perbincangan, akhir-
nya pada pertemuan yang dihadiri oleh sekitar 30 peker-
ja humas BUMN yang bertempat di kantor PT Pelindo III 
pada Mei 2014, akirnya diputuskan untuk membentuk 
”Forum Humas BUMN Jatim” beserta jajaran pengurus 
sementara. Juru Bicara PT PGN SBU II, Krisdyan Widag-
do terpilih secara aklamasi sebagai Koordinator Forum 
Humas BUMN Jatim, terpilih sebagai Sekretaris adalah 
Asisten Komunikasi PTPN X Firda Suraidah dan Kepala 
Humas Cabang Tanjung Perak Dhany Rahmad Agustian 
didaulat sebagai Bendahara.

”Kami ingin maju bersama. Kami ingin berjaya ber-
sama melalui berbagai upaya yang akan kami lakukan. 
Dan forum ini saya yakini mampu menjadi salah satu 
jalan menuju tujuan tersebut. Karena nantinya, forum ini 
tidak hanya akan menjadi ajang silaturahmi dan perke-
nalan saja tetapi akan didesain menjadi forum yang bisa 

menyinergikan program atau kegiatan antar BUMN 
yang dinilai sangat strategis,” ujar Krisdyan Widagdo.

Beberapa program yang nantinya akan digagas di-
antaranya adalah peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) kehumasan di seluruh BUMN Jatim dan 
anak perusaaannya melalui sharing pengalaman, pe-
latihan ataupun seminar yang akan digelar. Selain itu, 
insan kehumasan yang tergabung juga bisa melakukan 
pendekatan dengan sesama humas dari BUMN lain un-
tuk melakukan kerjasama dalam berbagai bidang demi 
kemajuan perusaaan. Misalnya dengan menjual berbagai 
produk yang dihasilkan   kepada BUMN lain atau ker-
jasama dalam pembangunan sebuah proyek. ”Itu pasti 
akan lebih memudahkan karena sebelumnya sudah ada 
jalinan pertemanan yang cukup dekat. Kemarin Bulog 
juga sudah memulai dengan menawarkan beras untuk 
zakat kepada seluru anggota,” ujarnya.

”Saat ini kami memang masi belum menentukan ka-
rena rapat lanjutan belum digelar. Secepatnya akan kami 
laksanakan agar langkah kedepan menjadi semakin 
jelas,” ujarnya.

Hal yang sama juga diutarakan oleh Manajer Hu-
mas PT Petrokimia Gresik Yusuf Wibisono, bahwa ada 
beberapa hal yang harus segera dirumuskan agar forum 
menjadi lebih terarah dan bisa memberikan manfaat 
bagi anggota. Pertama soal visi dan misi. Menurutnya, 
kedua poin itu harus segera dirumuskan agar tujuan 
yang diinginkan bisa segera terlaksana. Selin itu, bentuk 
lembaga juga harus disepakati, apakah tetap menjadi fo-
rum, atau badan lain. 

”Jika poin-poin   sudah ditetapkan, maka program  
kerja bisa dirumuskan sehingga langkah strategis dapat 
diambil guna memaksimalkan pertemuan yang digelar. 
Jadi tidak hanya makan-makan dan berkumpul saja, 
tetapi ada nilai tambah dari pertemuan rutin yang bakal 
digelar nantinya,” kata Yusuf. kbc6

Forum Humas BUMN Jatim

Mengerek Kinerja Perusahaan Negara
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Tubuh Ahmad Bahruddin mengkilap oleh keringat. Mata 
anak muda berusia 23 tahun itu tak pernah lepas dari tumpu-
kan bambu di workshop-nya di pinggiran Mojokerto. Di ruang-
an tersebut, ada dua rekan Bahruddin yang sama-sama sedang 
berkonsentrasi menyelesaikan aneka ragam kerajinan bambu.

”Meski saya yang punya usaha ini, saya tetap kerja. Tetap 
menghaluskan bambu, mengelem, memotong, dan sebagai-
nya,” ujar Bahruddin akhir September lalu.

Bermodalkan Rp 4 juta dari pinjaman orang tuanya, lulusan 
sebuah perguruan tinggi Malang ini memulai bisnis kerajinan 
bambu. Ada yang untuk tempat lampu, meja, hingga suvenir 
pernikahan. ”Paling senang kalau dapat order suvenir pernika-
han karena bikin banyak langsung laku semua. Selain itu, bisa 
memotivasi biar cepat menikah,” Bahruddin tertawa lepas.

Setahun berjalan, Bahruddin mulai banyak mendapat order. 
Tapi, hampir semuanya melalui perantara, tak langsung ke pem-
beli. Untuk suvenir pernikahan, misalnya, dia banyak mendapat 
order yang diatasnamakan sebuah pusat kerajinan di Surabaya. 
”Ini persoalan jaringan. Mau buka gerai di kota mahalnya minta 
ampun,” ujarnya.

Meski demikian, Bahruddin ogah putus asa. Selain terus 
mengembangkan bisnis kerajinan itu, dia juga membuka usaha 
kuliner dengan membikin kafe mini. ”Lumayan untuk usaha di 
malam hari. Daripada malam menganggur setelah pagi sampai 
sore berurusan dengan bambu,” ujarnya.

Bahruddin adalah satu dari jutaan anak muda yang sedang 
mengejar mimpi. Memang masih ada anak muda yang berma-
las-malasan, tapi yang tipe pekerja keras macam Bahruddin 
jumlahnya jauh lebih banyak. ”Kita harus optimistis. Di tangan 
anak muda inilah, kelak wajah ekonomi bangsa ditentukan,” 
ujar Ketua Umum Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
(HIPMI) Giri Bayu Kusumah.

Giri tak salah. Indonesia memang tengah bersiap menyam-
but bonus demografi. Badan Pusat Statistik (BPS) memproyek-
sikan jumlah pemuda (berusia 16 – 30 tahun) pada 2015 men-
capai 62,24 juta, yang berarti sekitar 26 persen dari penduduk 
Indonesia.

Jumlah penduduk usia muda yang jumbo inilah yang menja-
di pilar pembangunan nasional. Indonesia mengalami apa yang 
disebut sebagai bonus demografi (demographic dividend) yang 
diperkirakan mencapai puncaknya pada 2020-2030. Bonus de-
mografi ditandai dengan jumlah penduduk usia produktif yang 
jauh lebih besar ketimbang jumlah penduduk usia non-produk-
tif. Bonus demografi ini sebenarnya sudah mulai dinikmati pada 
2010 dengan tingkat rasio ketergantungan (dependency ratio) yang 
sudah melandai di bawah level 50 persen.

”Jika bonus demografi ini bisa dimanfaatkan, ekonomi In-
donesia bakal cemerlang. Pendapatan per kapita bisa melejit, 
setidaknya hingga USD 8.000,” ujar Giri.

Namun, betul-betul harus diingat bahwa bonus demografi 
hanya terjadi satu kali dalam sejarah suatu strukktur penduduk 
dan berlangsung secara singkat. Keberhasilan mengambil bo-
nus demografi seperti halnya negara-negara maju sangat ber-

gantung pada persiapan yang dibuat sekarang. Sebagian besar 
negara jeli memanfaatkan bonus demografi untuk meningkat-
kan akumulasi modal di mana negara tersebut bertransformasi 
menjadi negara produsen, tak semata-mata menjadi pasar ha-
nya karena jumlah penduduk yang besar.

Untuk bisa memanfaatkan momentum bonus demografi, 
Indonesia mesti bisa menyiapkan kualitas sumberdaya manu-
sia (SDM). ”Termasuk pengusaha mudanya,” tegas Giri.

Melawan Tiga 
Hadangan

Pengusaha muda adalah 
asa masa depan. Namun, hing-
ga kini, jalan terjal masih men-
giringi gerak para pengusaha 
pemula itu. Ketua Umum Him-
punan Pengusaha Muda Indo-
nesia (HIPMI) Jatim Giri Bayu 
Kusumah mencatat, sedikitnya 
ada tiga hadangan besar.

Pertama, kendala pem-
biayaan. Msih banyak bank 
belum menaruh kepercayaan 
ke pengusaha muda. ”Pada-
hal, fakta di lapangan, banyak 
pengusaha pemula yang sebe-
narnya bisnisnya sangat feasi-
ble, namun dinilai tidak bank-
able,” ujarnya.

Kedua, permasalahan 
teknologi dan inovasi produk. 
Permasalahan ini menjadi 
problem klasik para pengusa-
ha muda. Dampaknya, para 
pengusaha muda kerap ke-
bingungan ketika berhadapan 
dengan ekspansi produk dari 
pabrik-pabrik yang lebih besar 
dan mapan.

Ketiga, riset pasar. Selama 
ini, pengusaha muda yang ma-
yoritas adalah UMKM nyaris 
tak didukung dengan riset 
pasar yang memadai terkait 
model promosi, peluang pasar, 
pesaing, barang substitusi dan 
komplementer atas produk-
produk pengusaha muda, sel-
era konsumen, tren pasar, dan 
faktor-faktor eksternal lainnya. 
Kondisi ini membuat ekspansi 
bisnis pengusaha pemula sa-
ngat terbatas.

”Tanpa dukungan riset pasar, sulit bagi pengusaha pemula 
di Jatim untuk bisa mengetahui apa yang dibutuhkan dan sel-
era konsumen di Sulawesi Selatan atau Kalimantan Selatan, 
misalnya. Karena itu, kami berharap Pemprov Jatim bisa men-
goptimalkan keberadaan atase perdagangan Jatim yang sudah 
ada di berbagai provinsi. Atase-atase atau perwakilan perda-
gangan itu sekaligus bisa menjalankan fungsi market intelle-
gence untuk membantu para pengusaha pemula Jatim yang 
ingin memasuki pasar di sana,” pungkas Giri.

Asa di Pundak
Pengusaha Muda
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baru, baik destinasi wisata alam maupun wisata budaya,” jelas bupati berusia 41 tahun 
itu.

Abai pada Sertifikasi
Di tengah upaya memacu pengembangan sektor pariwisata Jatim, kualitas sumber-

daya manusia (SDM) masih jadi ganjalan. Menjelang pemberlakuan perjanjian Asean 
Economy Community atau yang dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
mulai akhir 2015, hanya 400.000 tenaga kerja di sektor pariwisata yang sudah berserti-
fikasi. Sisanya sebanyak 600.000 masih belum memiliki sertifikasi profesi atau keahlian. 
Padahal pemberlakuan MEA sudah diambang pintu dan tunggal menghitung waktu.

Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Jatim M. Sholeh me-
ngatakan, sebenarnya keharusan memiliki sertifikasi kompetensi di sektor pariwisata 
sudah tertuang dalam Undang-Undang nomor 10 tahun 2009. Namun hingga kini, 
masih banyak tenaga kerja yang belum mengantonginya. Dari sekitar satu juta tenaga 
kerja sektor pariwisata di seluruh Jatim, hanya 40% yang telah mengantongi sertifitasi 
keterampilan atau kompetensi.

“Ini sebenarnya yang kami khawatirkan, karena akan ada serbuan luar biasa dari 
tenaga kerja asing yang berupaya mendapatkan pekerjaan di sini. Pastinya saat itu me-
reka dituntut untuk bisa bersaing, salah satunya ya dengan memiliki sertifikasi kom-
petensi sebagai bukti keahlian yang dimiliki,” ujar Sholeh.

Menurut dia, masih banyaknya tenaga kerja sektor pariwisata yang belum berser-
tifikasi karena kesadaran tenaga kerja untuk mendapatkannya masih minim. Padahal 
selama ini pemerintah bersama pengusaha selalu mendorong untuk melaksanakan-
nya. Tiap tahun, bersama Dinas Tenaga Kerja Jatim dan Dinas Pariwisata Jatim, PHRI 
telah menfasilitasi ribuan pekerja pariwisata untuk mendapatkan sertifikasi.

“Pada tahun 2013, kami membantu sekitar 1.500 tenaga kerja pariwisata untuk 
mendapatkan sertifikat. Di tahun ini, kami menargetkan bisa membantu sekitar 2.000 
hingga 2.500 tenaga kerja. Tetapi yang melakukan sertifikasi secara mandiri sejauh ini 
memang sangat jarang, bahkan tidak ada,” katanya.

Untuk itu, PHRI bersama dinas terkait selalu melakukan sosialisasi tentang pen-
tingnya sertifikasi kompetensi kepada seluruh SDM pariwisata di Jatim. Selain itu, da-
lam peraturan daerah juga telah ditetapkan bahwa salah satu persyaratan hotel yang 
mengajukan ijin beroperasi adalah 50% tenaga kerjanya sudah bersertifikasi. “Karena 
sebenarnya kewajiban untuk melakukan uji kompetensi atau sertifikasi tenaga kerja 
adalah kewajiban dari karyawan itu sendiri. Ibarat naik motor, maka pengendara ha-
rus memiliki Surat Izin Mengemudi,” tegasnya.

Siasat Memacu
Destinasi Baru
Makin banyak daerah di Jawa Timur yang mengemas 
sektor pariwisata dengan apik. Perlu sentuhan lebih serius 
lagi untuk mengembangkannya. Masalah infrastruktur 
masih jadi ganjalan.

foto: purna budi nugraha

Tangan Claire sibuk menekan tombol pada kamera berlensa panjang miliknya. 
Mata perempuan Perancis berambut sebahu itu fokus menatap obyek-obyek indah 
yang siap dibidik. Sore itu, Claire dan tiga rekannya sedang asyik menikmati sunset di 
Pantai Pulau Merah, Banyuwangi.

Pantai Pulau Merah di Banyuwangi memang cukup membetot perhatian wisatawan, 
terutama sejak pergelaran sport tourism International Surfing Competition digelar di 
pantai berpasir putih itu.

Tak hanya Banyuwangi yang bergeliat. Berbagai kabupaten/kota lain juga bang-
kit berlomba mengemas sektor wisatanya. Kabupaten Pasuruan, misalnya, yang coba 
mencuri perhatian publik dengan ajang Bromo Marathon. Pasuruan mencoba menga-
lihkan wisatawan agar melirik mereka sebagai jalan menuju Gunung Bromo. Selama 
ini, ”madu” Gunung Bromo lebih banyak disesap oleh Probolinggo.

”Makin banyak daerah yang giat membangun sektor pariwisata tentu semakin ba-
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(031) 56336119
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Jl. Dharmahusada Indah Timur 37, Surabaya
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(031) 3743557
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Jl. Basuki Rahmat 8-12, Surabaya
(031) 5356878
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Jl. Kejawen Putih Mutiara, Surabaya
(031) 5961229

Grand City Mall Lt. 4 No. 14
Jl. Walikota Mustajab
Kusuma Bangsa, Surabaya

Great taste

Chinese Food
with great portion

gus. Banyak destinasi baru yang dikembangkan. Ini penting agar makin banyak pi-
lihan bagi wisatawan,” ujar Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, 
Jarianto.

Jumlah kunjungan wisatawan di Jatim sendiri memang terus meningkat. Untuk 
wisatawan mancanegara (wisman), pada 2013 mencapai 225.041 orang atau naik sebe-
sar 13,79 persen dibanding jumlah wisman pada 2012 yang mencapai 197.776 orang. 
Dalam periode Januari-Agustus 2014, kunjungan wisman ke Jatim mencapai 144.664 
orang, naik sangat tipis 0,27 persen dibanding jumlah wisman periode yang sama ta-
hun 2013 yang mencapai 144.271 orang.

Bupati Pasuruan Irsyad Yusuf mengatakan, Pasuruan terus berbenah agar sektor 
pariwisata bisa makin tumbuh. Dia berambisi merebut pasar yang selama ini dikuasai 
Malang dan Batu. ”Dilihat dari potensi yang ada, Kabupaten Pasuruan memiliki ke-
sempatan untuk menyamai bahkan merebut pasar wisata yang selama ini dipegang 
Malang dan Batu. Kita telah melakukan mapping,” kata Irsyad Yusuf.

Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas, yang lebih dulu fokus menggarap sek-
tor pariwisata di daerahnya, mengatakan, daerahnya dikembangkan dengan konsep 
ekowisata. ”Kami memasarkan pariwisata yang berbasis pada kekayaan alam dan bu-
daya,” kata dia.

Banyuwangi dalam tiga tahun terakhir rajin menggarap pariwisata event (event 
tourism) bertajuk Banyuwangi Festival. Isinya beragam, mulai dari International Tour 
de Banyuwangi Ijen, Batik Festival, Gandrung Sewu, Jazz Pantai, sampai Banyuwangi 
Ethno Carnival. ”Semua event itu, baik yang berkonsep sport tourism seperti Tour de 
Banyuwangi Ijen maupun batik atau musik, muaranya adalah ekowisata. Selalu tidak 
jauh dari keindahan alam dan budaya,” jelas Anas.

Anas optimistis, dengan semakin banyaknya destinasi baru, pariwisata di Jatim, 
khususnya di Banyuwangi, bakal makin berkembang. ”Tugas pemerintah dan stake-
holder pariwisata adalah bagaimana memperpanjang destination life-cycle. Semakin 
panjang, semakin bagus, karena akan ada perputaran ekonomi yang menguntungkan 
warga setempat. Cara memperpanjangnya adalah dengan memperkenalkan destinasi 
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House of WOK

Kaya akan 
Rasa, Besar 
Pula Porsinya
Dalam benak kita selama ini mendengar 
restoran Chinese Food mungkin terbayang 
menu mie, kwetiau, nasi goreng, dan lain-
lain dengan pemandangan serba merah 
dan interior yang kental dengan ornamen 
China. Namun semua kesan itu seakan 
sirna begitu kita memasuki House of WOK.

Ya, di restoran ini, kita justru disuguhi suasana yang lebih ‘ngepop’, mulai dari pena-
taan interior, furnitur, menu-menu hingga para pelayan atau chef restoran. Meski tak 
semuanya harus membuang kesan Chinese food, karena beberapa interiornya masih 
ada ukiran ikon Tiongkok, namun sengaja dibuat warna-warni.

General Manager WOK Restaurant Group, Julianto Samual mengatakan, kehadiran 
WOK memang membawa misi untuk lebih memberikan beragam menu perpaduan 
antara Chinese food dengan makanan nusantara yang telah disesuaikan dengan cita rasa 
orang Indonesia.

“Dan tidak bisa dipungkiri bahwa makan di restoran kini selain memang kebutu-
han, namun juga ada sisi gaya hidup. Sehingga tren ini terus berkembang, jadi mau 
tidak mau kita harus menyesuaikan dengan tren itu,” kata Julianto.

Menurutnya, sebagai restoran yang memposisikan diri sebagai restoran keluarga, 
pihaknya berupaya untuk bisa diterima di semua segmen dan usia, mulai anak-anak, 
remaja, dewasa hingga para orang tua. Bukan hanya terhadap penataan ruang, namun 
juga menu-menu yang disajikan.

“Mulai nasi goreng dengan beragam pilihan rasa, bihun goreng, kwietau, tamie, be-
ragam menu ayam goreng, udang, daging, cumi, kepiting, cap cay, beragam sayuran, 
dan sebagainya. Hingga snack seperti mini spring roll, pangsit, udang gulung mayo, 
dan sebagainya,” beber Julianto.

Yang menarik, WOK memiliki tagline ‘Great Taste Great Portion’, dimana me-
nawarkan banyak pilihan rasa dan dengan porsi besar. Jadi jangan heran jika ketika 
memesan menu makanan di sini konsumen disuguhi porsi jumbo, yang mungkin tidak 
akan mampu dihabiskan sendiri oleh satu orang.

“Dengan range harga menu Rp 35.000-50.000, porsi yang kami sajikan bisa untuk 
tiga orang. Jadi sebetulnya dengan harga segitu cukup kompetitif,” jelasnya.

WOK sendiri saat ini memiliki 20 gerai yang tersebar di sejumlah kota, seperti Sura-
baya, Jakarta, Malang, Sidoarjo, Batu, Solo, dan Madiun. Di Surabaya sendiri, WOK 
hadir di Plaza Marina, Sutos, Grand City, Tunjungan Plaza, East Coast, CitraLand, 
hingga UK Petra.

“Tahun ini kita akan menambah 1 gerai lagi di Malang. Tahun depan WOK juga 
akan ekspansi ke Bali, dan sejumlah kota di Jawa,” ujar Julianto.

Meski memiliki puluhan gerai yang tersebar di kota-kota berbeda, namun dia men-
jamin bahwa cita rasa WOK tetap terjaga dan seragam antara gerai yang satu dengan 
lainnya. Ini karena pihaknya selalu menjaga standarisasi terhadap menu dan rasa.

“Kita ada central kitchen di setiap gerai, dimana dia yang bertugas terhadap taste 
makanan yang disajikan. Selain juga ada petugas yang mobile untuk mengecek stan-
darisasi rasa,” tandasnya.

WOK Restaurant Group sendiri mengoperasikan brand restoran seperti WOK Noo-
dle, House of WOK, serta WOK Xpress. Dari tiga brand itu, terbanyak House of WOK, 
sementara WOK Xpress bakal banyak dibuka di beberapa lokasi khususnya untuk me-
layani permintaan yang tidak dimakan di tempat.kbc7

Segenap Pengurus
Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia 

(APKRINDO) Jawa Timur

mengucapkan:

Selamat Hari Jadi
ke-69

Provinsi Jawa Timur
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Gas untuk Gerakkan Ekonomi Jatim
Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor transmisi dan distribusi 
gas bumi, PT Perusahaan Gas Negara Tbk. berkomitmen untuk terus melakukan percepatan 
program pengalihan atau konversi dari Bahan Bakar Minyak (BBM) ke penggunaan gas bumi 
yang lebih efektif dan efisien di seluruh Indonesia.

Gas bumi dinilai lebih baik dan aman dibanding sumber energi lainnya karena berat jenis 
lebih ringan dari udara dan paling efisien. Gas bumi mampu menghasilkan 
pembakaran yang bersih hampir tidak menghasilkan emisi gas buang yang da-
pat merusak lingkungan.

Saat ini, PGN telah memiliki dan mengoperasikan pipa transmisi dan distri-
busi lebih dari 5.900 kilometer yang meliputi area distribusi Sumatra utara, Su-
matra Selatan, Batam, Jawa Barat dan Jawa Timur. Secara nasional, perusahaan 
yang 56,94% sahamnya dimiliki oleh negara dan 43% oleh publik ini telah me-
layani sebanyak 91.590 pelanggan yang terdiri dari industri, komersial, UMKM 
dan rumah tangga dengan volume penyaluran gas bumi mencapai 1.677,98 
mmscfd. Beberapa industri yang menggunakan energi baik ini diantaranya ada-
lah industri makanan, baja, kimia, keramik, kertas, kaca, tekstil dan kayu.

Dalam rangka mendukung peningkatan perekonomian di Jatim, saat ini PGN 
SBU DW II telah mengoperasikan 770 kilometer jaringan pipa distribusi di area 
Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto dan Pasuruan. Jaringan pipa distribusi tersebut 
untuk melayani 13.147 pelanggan industri, komersial, UMKM dan rumah tangga 
dengan pemakaian gas bumi sebesar 135 mmscfd, setara dengan 1,3 juta kiloli-
ter solar per tahun. Langkah ini telah memberikan efisiensi sebesar Rp 7 triliun lebih per tahun 
jika dibanding menggunakan solar non subsidi.

Guna mendukung para investor masuk Jatim sehingga dapat mempercepat pertumbu-
han perekonomian di Jatim, PGN SBU DW II terus melakukan pengembangan penyediaan in-
frastruktur gas bumi secara bertahap setiap tahunnya. Pembangunan Infrastruktur gas bumi 

yang ter-integrasi di Jatim untuk melayani pelanggan rumah tangga, komersial seperti hotel, 
rumah sakit, apartemen, restoran, rumah sakit dan lain sebagainya dan untuk pelanggan In-
dustri. Termasuk untuk mempercepat konversi BBM ke BBG untuk transportasi di Jatim.

Atas tujuan tersebut, PGN tengah merampungkan pembangunan jaringan pipa gas bumi 
di Jatim sepanjang 72 kilometer yang terbagi dalam tiga tahap. Tahap pertama pembangu-

nan jaringan pipa sepanjang 15 km dengan ukuran pipa 10 inchi di wilayah Pa-
suruan, Kejayan hingga Purwosari. Tahap kedua dari Kalisongo- Waru sepanjang 
30 km dengan pipa ukuran 16 inchi dan tahap ketiga dari Jetis hingga Ploso 
sepanjang 27 km dengan ukuran pipa 16 inchi.

PGN juga berkomitmen mewujudkan “zero accident” melalui pelayanan teknis 
yang prima kepada pelanggan. Pelayanan diantaranya adalah pemeliharaan 
meteran atau MR/S secara rutin setiap bulan untuk memastikan kehandalan ki-
nerja MR/S agar penyaluran gas ke pelanggan tidak terganggu dan penggantian 
alat ukur untuk dilakukan kalibarasi secara berkala. Selain itu, PGN juga terus 
melakukan inspeksi instalasi dan peralatan pelanggan setiap setahun sekali dan 
memberikan rekomendasi atas hasil inspeksi tersebut.

Dengan adanya dukungan Pemerintah Provinsi Jatim dan dukungan dari 
Himpunan Kawasan Industri Indonesia (HKI) serta dukungan dari kawasan in-
dustri baru, PGN berharap mampu mewujudkan ketahanan energi nasional dan 
meminimalisir laju impor minyak yang berdampak pada berkurangnya divisa 
negara.

Atas upaya yang telah dilakukan, PGN SBU DW II berhasil mengantongi berbagai penghar-
gan, diantaranya penghargaan “Patra Nirbhaya Karya Utama Adhinugraha oleh Kementerian 
ESDM, penghargaan K3 dan Komitemen Safety oleh Pemprov Jatim dan kota Surabaya. Peng-
hargaan Kecelakaan Nihil oleh Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI dan Sertifikat 
Proper Biru dari Kementerian Lingkungan Hidup. adv


	Tabloid KABARBISNIS 1
	Tabloid KABARBISNIS 2
	Tabloid KABARBISNIS 3
	Tabloid KABARBISNIS 4
	Tabloid KABARBISNIS 5
	Tabloid KABARBISNIS 6
	Tabloid KABARBISNIS 7
	Tabloid KABARBISNIS 8
	Tabloid KABARBISNIS 9
	Tabloid KABARBISNIS 10
	Tabloid KABARBISNIS 11
	Tabloid KABARBISNIS 12
	Tabloid KABARBISNIS 13
	Tabloid KABARBISNIS 14
	Tabloid KABARBISNIS 15
	Tabloid KABARBISNIS 16
	Tabloid KABARBISNIS 17
	Tabloid KABARBISNIS 18
	Tabloid KABARBISNIS 19
	Tabloid KABARBISNIS 20
	Tabloid KABARBISNIS 21
	Tabloid KABARBISNIS 22
	Tabloid KABARBISNIS 23
	Tabloid KABARBISNIS 24

